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Abdurrahman Nur (2021): Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Pada Materi Sifat-sifat Cahaya di SMP Negeri 
3 Bangkinang. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran IPA di SMP 
Negeri 3 Bangkinang, guru masih berfokus pada penguasaan materi dan jarang 
menggunakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk melakukan 
pengamatan secara langsung melalui kegiatan penyelidikan. Hal ini menyebabkan 
kurang dibekalinya peserta didik dalam memecahkan suatu persoalan sehingga 
keterampilan berpikir kritis peserta didik kurang diasah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 3 Bangkinang. Metode pada penelitian 
ini adalah Pre-Experimental Design yang menggunakan desain One Group 
Pretest-Postest Design yaitu melibatkan hanya satu kelas eksperimen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Bangkinang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen menggunakan model 
Discovery Learning. Data dikumpulkan melalui soal tes dan lembar observasi. 
Data hasil tes dianalisis menggunakan uji one sample t test dengan bantuan SPSS 
versi 23 dan lembar observasi menggunakan analisis deskriptif. Hasil uji statistik 
dengan bantuan SPSS versi 23 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
signifikansi alpha 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak yang artinya terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi sifat-sifat cahaya di SMP 
Negeri 3 Bangkinang. 








Abdurrahman Nur (2021): The Effect of Discovery Learning Model toward 
Student Critical Thinking Skills on The Nature 
of Light Lesson at State Junior High School 3 
Bangkinang 
The learning process of Natural Science at State Junior High School 3 
Bangkinang, the teachers focusing on the material mastery, and rare use of 
learning models requiring students to make direct observations through 
investigative activities constituted a background of this research.  They caused 
students not equipped to solve a problem, so student critical thinking skills were 
not honed.  This research aimed at knowing the effect of Discovery Learning 
model toward student critical thinking skills at State Junior High School 3 
Bangkinang.  Pre-experimental design was used with one group pretest posttest 
design involving an experimental group.  All of the eighth-grade students at State 
Junior High School 3 Bangkinang were the population of this research.  Purposive 
sampling technique was used in this research, and the samples were the eighth-
grade students of class B as an experimental group taught by using Discovery 
Learning model.  Test question and observation sheet were used to collect data.  
The data of test were analyzed by using one sample t-test with SPSS 23, and 
descriptive analysis was used for observation sheet.  The result of statistical test 
with SPSS 23 showed that the significance score 0.000 was lower than alpha 0.05.  
It could be concluded that Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that 
there was an effect of Discovery Learning model toward student critical thinking 
skills on The Nature of Light lesson at State Junior High School 3 Bangkinang. 






التفكري النقدي لدى  ةعلى مهار  (: أتثري منوذج التعلم االكتشايف0202) ،بد الرمحن نورع 
املدرسة املتوسطة  خصائص الضوء يفالتالميذ يف مادة 
 ابجنكينانج 3احلكومية 
 3املدرسة املتوسطة احلكومية  يفالطبيعية هذا البحث عملية تعلم العلوم خلفية 
ركزون على إتقان املواد واندرًا ما يستخدمون مناذج التعلم اليت تتطلب ياملدرسون ، ال يزال ابجنكينانج
. يؤدي هذا إىل أن يكون االكتشافمن التالميذ إجراء مالحظات مباشرة من خالل أنشطة 
التفكري النقدي لدى التالميذ.  ةمهار تدريب التالميذ أقل استعداًدا حلل مشكلة ما حبيث ال يتم 
التالميذ التفكري النقدي لدى  ةعلى مهار  أتثري منوذج التعلم االكتشايففة معر إىل بحث ال اهدف هذي
القبلي . الطريقة يف هذا البحث هي التصميم التجرييب ابجنكينانج 3املدرسة املتوسطة احلكومية  يف
اجملتمع  فقط. واحدتصميم االختبار القبلي والبعدي جملموعة واحدة، أي بفصل جترييب يستخدم و 
أخذ تقنية أخذ العينات ابستخدام و . ابجنكينانج 3من املدرسة املتوسطة احلكومية  8ول الفصمجيع 
. مت مجع جترييب ابستخدام منوذج التعلم االكتشايف صلكفب   8فصل ادفة. العينة هي اهلالعينات 
البياانت من خالل أسئلة االختبار وأوراق املالحظة. مت حتليل بياانت نتائج االختبار ابستخدام 
ق اور أو  33إلصدار برانمج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية للعينة الواحدة مبساعدة  tاختبار 
برانمج احلزمة املالحظة ابستخدام التحليل الوصفي. أظهرت نتائج االختبارات اإلحصائية مبساعدة 
. ميكن 0،00 ألفاأمهية  > 0،000أمهية بنسبة قيمة  33إلصدار اإلحصائية للعلوم االجتماعية 
، مما يعين أن هناك أتثري منوذج التعلم والفرضية املبدئية مردودة ةمقبولالفرضية البديلة ستنتاج أن اال
املدرسة املتوسطة  خصائص الضوء يفالتالميذ يف مادة التفكري النقدي لدى  ةعلى مهار  االكتشايف
 ابجنكينانج. 3احلكومية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran abad 21 mengarah kepada proses pembelajaran yang 
dapat membuat peserta didik untuk tertarik terhadap ilmu sains dan teknologi. 
Selain itu, pada pembelajaran abad 21 ini peserta didik diharapkan untuk 
dapat mengembangkan berbagai keterampilan seperti keterampilan berpikir 
kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah agar dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode investigasi atau penyelidikan 
merupakan salah satu ciri khusus pada pembelajaran sains dan biologi yang 
dapat memberikan solusi dalam suatu pembelajaran melalui kegiatan inkuiri 
sehingga dapat memberikan kontribusi pada perkembangan kemampuan 
menganalisis dan berpikir kritis.
1
 Berpikir kritis termasuk aspek penting dan 
topik yang vital dalam pembelajaran modern sehingga guru tertarik dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
2
 
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang melibatkan penalaran 
logis, menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi untuk 
memungkinkan peserta didik mengambil keputusan yang andal dan valid 
dalam menyelesaikan masalah baik dalam pembelajaran maupun dalam 
                                                          
1
 Nurhasanah and Djukri, ―Keefektifan Model Discovery Learning Dengan Brainstorming 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,‖ Jurnal Pendidikan 4, no. 5 (2019): 593–
599, http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/. 
2
 Niki Dian Permana, ―Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan 
Website Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak 






 Seseorang yang berpikir kritis akan mengajukan suatu 
pertanyaan dan masalah yang penting, kemudian merumuskannya dengan 
jelas, mengumpulkan dan menilai informasi dengan relevan, berpikiran 
terbuka, menggunakan ide-ide abstrak, dan berkomunikasi secara aktif 
dengan orang lain.
4
 Peserta didik yang dapat berpikir kritis akan dapat 
memahami masalahnya dengan baik, kemudian membuat rencana untuk 
memecahkan masalah tersebut, dan membuat penyelesaian alternatif secara 
lebih praktis.
5
 Agar setiap individu dapat memperoleh, memilih, dan 
mengolah informasi dengan baik dan bijak maka diperlukan keterampilan 
berpikir kritis.
6
 Namun, pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis 
peserta didik masih belum sepenuhnya dikembangkan secara optimal. 
Menurut Saputri identifikasi keterampilan berpikir kritis peserta didik perlu 
dilakukan, agar guru bisa mengambil kebijakan dan mencari solusi untuk 
mengasah serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
7
  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 2 Desember 2019 di SMP Negeri 3 Bangkinang ditemukan bahwa 
guru lebih berfokus pada penguasaan materi dan jarang menggunakan model 
                                                          
3
 Asuai Nelson Chukwuyenum, ―Impact of Critical Thinking on Performance in 
Mathematics among Senior Secondary School Students in Lagos State,‖ IOSR Journal of Research 
& Method in Education (IOSRJRME) 3, no. 5 (2013): 18–25. 
4
 Robert Duron, Barbara Limbach, and Wendy Waugh, ―Critical Thinking Framework for 
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pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk melakukan pengamatan 
secara langsung melalui kegiatan penyelidikan. Hal tersebut menyebabkan 
kurang dibekalinya peserta didik dalam memecahkan suatu persoalan 
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik jarang diasah. Adapun 
salah satu langkah untuk mengatasi hal tersebut adalah guru harus melakukan 
suatu inovasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat menggali 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk menggali kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yaitu model discovery learning.
8
  
Model discovery learning adalah model yang digunakan untuk 
mencapai dan menemukan jawaban mereka sendiri terhadap masalah yang 
diajukan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
proses berpikir kritis dan analisis. Menurut Pertiwi, Marpaung, & Yolida  
discovery learning dapat membantu guru dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis.
9
 Model discovery learning mendorong siswa untuk mencari 
kesimpulan dari aktivitas dan observasi yang telah mereka lakukan.
10
 Model 
Discovery Learning membantu siswa belajar mandiri dan menerapkan apa 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Sifat-sifat Cahaya di SMP 
Negeri 3 Bangkinang”. 
B. Defenisi Istilah 
1. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan 
peserta didik  menemukan jawaban mereka sendiri terhadap masalah 
yang diajukan melalui serangkaian kegiatan untuk mencari kesimpulan 
dari analisis yang telah mereka lakukan. Adapun langkah-langkah 
discovery learning meliputi stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan 
data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. 
2. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang melibatkan 
penalaran logis, menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi 
untuk memungkinkan peserta didik mengambil keputusan yang andal dan 
valid dalam menyelesaikan masalah baik dalam pembelajaran maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator keterampilan berpikir kritis yang 
digunakan pada penelitian ini meliputi interpretasi, analisis, inferensi, 
evaluasi, eksplanasi, dan pengaturan diri. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model 
discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMP 




D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model discovery 
learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 3 
Bangkinang. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung 
maupun tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
untuk menambah ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya tentang 
peningkatan kemampuan berpikir kritis. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peserta Didik 
Penerapan model discovery learning dalam proses pembelajaran 
diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
b. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pendidik dalam 
penggunaan model discovery learning untuk melatih keterampilan 






c. Bagi Sekolah 
Salah satu alternatif bagi sekolah dalam pencapaian standar 
kelulusan sehingga dapat meningkatkan prestasi sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam penggunaan  
model discovery learning untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
materi pembelajaran IPA sebagai bekal menjadi seorang pendidik 
yang profesional. 
e. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai sumber informasi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin 










A. Landasan Teori 
1. Model Discovery Learning 
Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik 
kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman.12 
Menurut Sund, discovery learning adalah proses mental dimana siswa 
mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Menurut Richard, 
discovery learning adalah suatu cara mengajar, yang melibatkan siswa 
dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan cara 
diskusi, seminar, membaca sendiri, dan mencoba sendiri, agar anak 
dapat belajar sendiri.
13
 Discovery learning adalah salah satu model yang 
mendorong siswa untuk mencari kesimpulan dari aktivitas dan observasi 
yang mereka lakukan.
14 
Discovery learning adalah belajar dan menemukan sendiri, dalam 
sistem belajar mengajar, guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam 
bentuk final, tetapi peserta didik diberikan peluang untuk mencari dan 
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 Discovery learning merupakan suatu kegiatan 
menemukan kebenaran melalui pengalamannnya sendiri, kegiatan 
penemuan tersebut dapat bertujuan untuk menemukan suatu konsep dan 
memecahkan masalah. Penerapan model discovery learning mempunyai 
hubungan keterlibatan pada siswa. Implikasi model discovery learning 
kepada siswa yaitu terdapat peningkatan daya intelektual peserta didik 
sehingga menampakan harapan baru untuk menuju kesuksesan serta siswa 
akan belajar mengorganisasi dan mengahadapi masalah dan berusaha 
mencari pemecahan masalah sendiri.
16
  
Adapun langkah-langkah model discovery learning menurut 
Kemendikbud yaitu: 
a. Stimulation (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan) 
b. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 
c. Data Collection (Pengumpulan Data) 
d. Data Processing (Pengolahan Data) 
e. Verification (Pembuktian) 
f. Generalization (Menarik Kesimpulan)17 
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Menurut Bruner, prosedur yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan model discovery learning yaitu:  
a. Simulation. Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau 
menyuruh anak didik untuk membaca atau mendengarkan uraian 
yang memuat permasalahan.  
b. Problem statement. Peserta didik diberikan kesempatan 
mengidentifikasi berbagai permasalahan. Peserta didik harus 
memilih permasalahan yang menarik dan fleksibel untuk 
dipecahkan, permasalahan tersebut harus dirumuskan dalam bentuk 
pernyataan atau hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban 
sementara atas pernyataan yang diajukan. 
c. Data collection. Untuk menjawab pernyataan atau membuktikan 
benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. anak didik 
diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagaiinformasi yang 
relevan, dengan cara membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri, dan 
sebagainya. 
d. Data processing. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, 
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, 
diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 
e. Verification atau pembuktian. Berdasarkan hasil pengolahan data 




telah dirumuskan sebelumnya kemudian dicek, apakah terjawab atau 
tidak, terbukti atau tidak.  
f. Generalization. Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, 
peserta didik belajar menarik kesimpulan.
18
 
Adapun menurut Heinich, Molenda, dan Russell bahwa keunggulan 
model discovery learning antara lain sebagai berikut: 
a. ketertarikan siswa serta pembentukan konsep abstrak menjadi 
bermakna dicapai melalui pengalaman langsung yang dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran,  
b. pembelajaran lebih realistis dan berarti karena dilatarbelakangi oleh 
interaksi langsung siswa dengan contoh-contoh nyata,  
c. melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran,  
d. serta membangkitkan motivasi siswa, 
e. cocok diterapkan pada berbagai tingkatan sekolah,  
f. siswa bisa menemukan suatu konsep dari materi tanpa batas.19 
Adapun kelemahan metode discovery learning:  
a. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental, memiliki 
keberanian dan keinginan yang kuat untuk mengetahui keadaan 
sekitarnya dengan baik.  
b. Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang efektif. 
c. Membutuhkan waktu yang relatif lama.20  
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2. Keterampilan Berpikir kritis  
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dalam 
tingkat tinggi dalam memecahkan masalah secara sistematis.
21 Berpikir 
kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa 
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari 
pemikiran orang lain.
22
 Berpikir kritis merupakan kemampuan yang 
melibatkan penalaran logis, menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi 
informasi untuk memungkinkan peserta didik mengambil keputusan yang 
andal dan valid dalam menyelesaikan masalah baik dalam pembelajaran 
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
23
 Berpikir kritis yaitu gaya berpikir 
dalam menyelesaikan suatu masalah yang mana peserta didik mampu 
meningkatkan kemampuannya dalam berpikir.
24
 
Ahli lain pun mendefinisikan tentang berfikir kritis, diantaranya, 
yaitu:  
a. Menurut Walker yang menyebutkan bahwa berpikir kritis adalah 
suatu proses intelektual dalam pembuatan konsep, mengaplikasikan, 
menganalisis, mensintesis, dan atau mengevaluasi berbagai 
informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di 
mana hasil proses ini diguanakan sebagai dasar saat mengambil 
tindakan.  
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b. Menurut Hassoubah menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 
kemampuan memberi alasan secara terorganisasi dan mengevaluasi 
kualitas suatu alasan secara sistematis.
25
 
c. Mayadiana mendefinisikan individu yang berpikir kritis memiliki 
ciri-ciri diantaranya adalah pandai mendeteksi permasalahan, mampu 
membedakan informasi-informasi, gemar mengumpulkan data untuk 
pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi macam-macam benda, 
mampu menghubungkan asatu masalah dengan masalah lainnya, 
mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah dengan masalah 




Menurut Karim terdapat beberapa indikator untuk menilai 
kemampuan berpikir kritis, seperti: (1) Interpretasi adalah kemampuan 
memahami dan menjelaskan makna dari suatu informasi; (2) Analisis 
adalah kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan informasi yang 
dipergunakan untuk mengekpresikan pemikiran atau pendapat; (3) 
Evaluasi adalah kemampuan untuk mengunakan strategi yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah; dan (4) Inferensi adalah kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang diperlukan untuk 
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membuat kesimpulan yang masuk akal.
27
 Menurut Facione aspek 
ketwrampilan berpikir kritis terdari dari 6 aspek, yaitu interpretasi 
(interpretation), analisis (analysis), kesimpulan (inference), evaluasi 




Keenam indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan 
oleh Facione
29
 dibedakan lagi menjadi enam macam keterampilan menurut 
seperti Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Indikator dan Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
No Keterampilan Sub-Indikator 
1 
 
Interpretasi a. Mengelompokkan 
b. Menjadikan arti 
c. Makna jelas 
2 Analisis a. Menguji ide-ide 
b. Mengenali argumen-argumen 
c. Mengenali alas an 
d. Mengenali pertanyaan 
3 Evaluasi a. Menilai kredibilitas pertanyaan 
b. Menilai kualitas argumen yang dibuat 
dengan menggunakan pertimbangan 
induktif dan deduktif 
c. Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan 
4 Inferensi a. Menilai kualitas pertanyaan 
b. Menilai kualitas argumen yang dibuat 
dengan menggunakan pertimbangan 
induktif atau deduktif 
5 Eksplanasi a. Menyatakan hasil 
                                                          
27
 Karim and Normaya, ―Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Dalam 
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama,‖ 
EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2015). 
28
 Prameswari, Suharno, and Sarwanto,  Loc. cit.  
29
 Tanti Anggia Sari, Saleh Hidayat, and Binar Azwar Anas Harfian, ―Analisis 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sma Di Kecamatan Kalidoni Dan Ilir Timur Ii,‖ Bioma : 




No Keterampilan Sub-Indikator 
b. Mendukung prosedur 
c. Menyajikan argumen 
6 Pengaturan Diri a. Pemantau diri 
b. Perbaikan diri 
Adapun keterkaitan model discovery learning dengan keterampilan 
berpikir kritis disajikan pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 




Indikator Berpikir Kritis 
1 Pemberian ransangan  Interpretasi 
2 Identifikasi Masalah Interpretasi 
3 Pengumpulan data Analisis 
4 Pengolahan data Inferensi dan pengaturan diri 
5 Pembuktian  Evaluasi 
6 Menarik kesimpulan Eksplanasi  
Berdasarkan Tabel 2.1, tahapan model discovery learning memiliki 
keterkaitan dengan indikator berpikir kritis yaitu tahapan pemberian 
rangsangan dan tahapan identifikasi masalah mempengaruhi indikator 
interpretasi, tahapan pengumpulan data mempengaruhi indikator analisis, 
tahapan pengolahan data mempengaruhi indikator inferensi dan 
pengaturan diri, tahapan pembuktian mempengaruhi indikator evaluasi, 
dan tahapan menarik kesimpulan mempengaruhi indikator eksplanasi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam 





1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amallia Nugrahaeni 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model discovery learning 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia.
30
 
Perbedaaan pada penelitian tersebut yaitu tujuan penelitian tersebut tidak 
hanya untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis saja 
yang diteliti tetapi hasil belajar kimia juga diteliti, sedangkan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Persamaan pada penelitian 
tersebut yaitu variabel bebas menggunakan model discovery learning dan 
variabel terikat keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh U. Elly Sapitri, dkk  
menunjukkan bahwa dengan menggunakan penerapan model discovery 
learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 
pada materi kalor pada indikator membuat keputusan dengan skor N-gain 
0,37 dengan kategori sedang, indikator membandingkan dengan skor N-
gain 0,39 dengan kategori sedang, indikator pemecahan masalah dengan 
skor N-gain 0,33 dengan kategori sedang.
31
 Perbedaan pada penelitian 
tersebut yaitu untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 
sedangkan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keterampilan 
berpikir kritis terhadap model discovery learning, penelitian tersebut 
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menggunakan dua kelas sedangkan pada penelitian ini menggunakan satu 
kelas. Persamaan pada penelitian tersebut yaitu variabel bebas 
menggunakan model discovery learning dan variabel terikat keterampilan 
berpikir kritis peserta didik.  
3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah dan Djukri 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan penerapan model discovery 
learning dengan brainstorming dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik ditunjukan oleh nilai N-gain pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 0,53 dan 0,30, ini berarti 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
32
 Perbedaan 
pada penelitian tersebut yaitu pada penelitian tersebut menggunakan 
model discovery learning dengan brainstorming sedangkan pada 
penelitian ini hanya menggunakan model discovery learning, pada 
penelitian tersebut untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 
kritis sedangkan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keterampilan 
berpikir kritis terhadap model discovery learning, penelitian tersebut 
menggunakan dua kelas sedangkan pada penelitian ini menggunakan satu 
kelas. Persamaan pada penelitian tersebut variabel bebas menggunakan 
model discovery learning dan variabel terikat keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elga Azmala Putri, dkk 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan penerapan model discovery 
learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
ditinjau dari motivasi belajar ditunjukan oleh perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara peserta didik yang menggunakan model discovery 
learning dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
langsung, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah.
33
 Perbedaan penelitian tersebut yaitu 
variabel terikatnya keterampilan berpikir kritis ditinjau dari motivasi 
belajar peserta didik sedangkan penelitian ini variabel terikatnya hanya 
keterampilan berpikir kritis. Persamaan penelitian tersebut yaitu 
Persamaan pada penelitian tersebut variabel bebas menggunakan model 
discovery learning dan variabel terikat keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada abad 21 ini peserta didik diharapkan memiliki berbagai keterampilan, 
salah satunya keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Peserta didik 
yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan dapat memahami masalahnya 
dengan baik, kemudian membuat rencana untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Namun, pada kenyataanya keterampilan berpikir kritis peserta didik 
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belum sepenuhnya dikembangkan secara optimal dikarenakan keterampilan 
berpikir kritis di SMP belum pernah diukur. 
Untuk melatih keterampilan berpikir kritis diperlukan model pembelajaran 
yang sesuai. Model pembelajaran yang sesuai untuk melatih keterampilan 
berpikir kritis peserta didik adalah model discovery learning. Kerangka 
















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Kritis 
 
D. Konsep Operasional  
1. Penggunaan Model Discovery Learning 
Adapun langkah-langkah model discovery learning yaitu: 
a. Stimulasi/pemberian rangsangan 
b. Pernyataan/identifikasi masalah 
Keterampilan pokok yang harus dimiliki pada pembelajaran abad 21 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik 
Keterampilan berpikir 
kritis peserta didik di 





Model Pembelajaran yang diperlukan untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik 
Model discovery learning dapat melatih 




c. Pengumpulan data 
d. Pengolahan data 
e. Pembuktian 
f. Menarik kesimpulan 
2. Indikator Berpikir Kritis 
Adapun indikator keterampilan berpikir kritis yaitu: 
a. Interpretasi 
b. Analisis 
c. Evaluasi   
d. Inferensi  
e. Eksplanasi  
f. Pengaturan diri 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, 
maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H0 : Penggunaan model Discovery Learning tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 3 Bangkinang. 
Ha : Penggunaan model Discovery Learning berpengaruh terhadap 









A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini metode  penelitian pre-
experimental design dengan pendekatan kuntitatif. Berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah dirumuskan maka penelitian ini menggunakan 
rancangan one group pretest-postest design. Penelitian ini ada satu kelompok 
subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen dengan model Discovery 
Learning. Desain penelitian ini menggunakan rancangan one group pretest-
posttest design yang disajikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelompok prettest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 
Keterangan: 
O1 : Pretest kelompok eksperimen 
O2 : Posttest kelompok eksperimen 
X : Perlakuan model discovery learning 
Berdasarkan Tabel 3.1, sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen 
tersebut diberikan test awal berupa pretest untuk mengetahui mengetahui 
kemampuan berpikir kritis awal siswa terhadap konsep yang akan diajarkan. 
Setelah diberikan perlakuan, kelas eksperimen tersebut diberikan tes akhir 
berupa posttest dengan menggunakan soal yang sama seperti pretest, untuk 





B. Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 03 Bangkinang, beralamat 
di Jl. Raya Bangkinang-Petapahan KM. 3 Pasir Sialang, Kelurahan Pasir 
Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, Riau. Waktu 
penelitian diadakan pada bulan Februari sampai bulan Juli 2021. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Bangkinang semester genap Tahun Ajaran 2020/2021 yang 
terdiri atas 3 kelas dengan jumlah peserta didik dengan komposisi siswa 
masing-masing 29-32 orang siswa dalam satu kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil subjek 
bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 
adanya tujuan tertentu. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling karena ada beberapa pertimbangan, yakni keterbatasan waktu, 
tenaga, dana dan dapat ditentukan sendiri kelas atau sampling mana yang 
akan di tarik menjadi sampel.  Sampel pada penelitian adalah kelas VIII B 
sebagai kelas ekperimen. Pertimbangan pemilihan kelas VIII B sebagai 
kelas eksperimen yaitu berdasarkan informasi dari beberapa guru IPA dan 
beberapa guru lainnya di sekolah tersebut menyatakan bahwa respon 




proses penelitian diharapkan dapat berjalan lancar sesuai harapan tanpa 
kendala teknis seperti siswa cenderung main-main. 
D. Variabel Penelitian  
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan 
variabel kontrol. Variabel bebas adalah perlakuan pada kelas eksperimen. 
Pada kelas eksperimen diterapkan model discovery learning. Variabel 
terikat adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik berupa nilai pre-
test dan post-test pada materi sifat-sifat cahaya. Variabel kontrol adalah 
materi pembelajaran, guru, dan kurikulum. 
E.  Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) discovery learning 
dan lembar kerja peserta didik (lkpd). Lkpd ini menggunakan model 
discovery learning mengenai sifat-sifat cahaya.     
F. Instrumen Penelitian  
1. Tes keterampilan berpikir kritis 
Tes pada penelitian ini berupa soal-soal pada materi sifat-sifat 
cahaya yang berbentuk essay atau uraian sebanyak 10 butir soal 
dengan enam indikator keterampilan berpikir kritis menurut Peter A. 
Facione. Soal-soal essay tersebut diberikan dua kali yaitu ketika 
preteset dan posttest. Penggunaan instrumen berbentuk essay 
dikarenakan bebtuk tersebut, peneliti dapat menilai dan meneliti 




mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebelum 
diberikan kepada peserta didik, soal essay tersebut terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitas instrumen.  
2. Instrumen observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran dengan model discovery learning melalui aktivitas siswa 
dan penilaian guru berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati.  
G. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pra Penelitian 
Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu :  
a. Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh inormasi 
mengenai data siswa, jadwal pelajaran IPA di sekolah, cara 
mengajar guru IPA di kelas, maupun sarana dan prasarana 
sekolah.  
b. Menentukan sampel penelitian.  
c. Membuat dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp), lembar kerja 
peserta didik (lkpd) dan panduan pembelajaran.  
d. Membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa soal pre-





e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian yang akan digunakan. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam beberapa langkah yaitu: 
a. Melakukan pre-test dengan soal-soal keterampilan berpikir kritis 
pada kelas eksperimen.  
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi sifat-sifat 
cahaya dengan menggunakan model discovery learning pada 
kelas eksperimen.  
c. Melakukan penilaian keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada kelas eksperimen.  
d. Melakukan post-test dengan soal-soal keterampilan berpikir kritis 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan soal yang sama pada 
saat pre-test.  
3. Akhir Penelitian  
Adapun yang dilakukan pada akhir penelitian adalah sebagai berikut :  
a. Menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian  
b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian  


































Melakukan observasi untuk 
memperoleh informasi 
mengenai karakteristik siswa 
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H. Analisis Instrumen 
1. Validitas Isi 
Pengujian validitas soal instrumen tes keterampilan berpikir kritis 
pada penelitian ini dilakukan melalui validitas isi (content validity) 
dengan cara meminta pertimbangan (judgement) kepada dosen/ahli. 
Sesuai dengan Sugiyono bahwa untuk menguji validitas butir-butir 
instrumen maka perlu dikonsultasikan kepada ahli, diujicobakan dan 
dianalisis dengan analisis item.
34
 Analisis item dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total. 
Judgement dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang telah disusun sudah mampu mengukur apa yang 
hendak diukur. Para ahli dimintai untuk memberikan tanggapan terkait 
instrumen dan memberikan komentar secara keseluruhan terhadap 
cakupan isi instrumen. Judgement instrumen keterampilan berpikir 
kritis dilakukan oleh dua orang ahli yang kompeten di bidangnya 
masing-masing yaitu ibu RZ dan bapak MIS. Rekapitulasi hasil 
judgement instrumen tes oleh dua orang dosen ahli disajikan pada 
Tabel 3.2. 
Tabel 3.2  
Rekapitulasi Hasil Judgement Instrumen Tes Oleh Dosen Ahli 
No Validator Saran Perbaikan 
1 Validator 1  Pertanyan kurang spesifik, akan sulit 
menemukan jawaban yang diinginkan untuk 
soal nomor 5 dan 14 
2 Validator 2  Tinjau kembali pada bagian indikator aspek 
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berpikir kritis dan sub aspek berpikir kritis 
untuk nomor soal 4, 10, 12, 13. 
 Gunakan kalimat pertanyaan dengan kalimat 
―Apa, siapa, mengapa, kapan, dimana, 
bagaimana‖ untuk nomor 5, 7, 18. 
 Ubah kalimat penyakit mata karena terlalu luas 
penyakit mata menjadi kalimat penyakit rabun 
jauh dan penyakit rabun dekat untuk nomor soal 
20. 
 Buatlah rubrik penilaian jawaban soal. 
2. Validitas Instrumen 
Tes berbentuk essay seperti uraian (essay), isian (fill in) merupakan 
tes dengan skor butir berbentuk kontinum. Menurut Djaali dan 
Muljono menjelaskan jika skor butir kontinum maka untuk menguji 
validitas butir tes dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi 
Product Moment yaitu penghitungan koefisien korelasi antara skor 
butir dengan skor total instrumen.
35
 Dalam penelitian ini untuk 




rxy  =  
        (   )(   )
√*     (   )
 + {    
  (   )
 }
 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variabel yang dikorelasikan 
Xi   :  skor item 
Yi   :  skor total 
n     :  jumlah siswa 
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Adapun kriteria koefisien validitas yang digunakan menurut 
Sugiyono
37
 ditunjukkan pada Tabel berikut ini. 
Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Batasan Kategori 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 <Rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 
Menghitung koefisien korelasi Product Moment 
Pearson dengan bantuan software SPSS Statistics 23. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dan perbandingan nilai 
signifikansi nya dengan a= 5%, diperoleh hasil yang disajikan 
pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Validitas Butir Soal Tes Berpikir Kritis 
No rxy Ket Interpretasi Keputusan 
1 0,484 Valid Sedang Dibuang 
2 -0,011 Tidak Valid - Dibuang 
3 0,270 Valid Rendah Dibuang 
4 0,669 Valid Tinggi Digunakan 
5 0,179 Valid Rendah Dibuang 
6 0,518 Valid Sedang Digunakan 
7 0,661 Valid Tinggi Digunakan 
8 0,612 Valid Tinggi Digunakan 
9 -0,011 Tidak Valid - Dibuang 
10 0.190 Valid Rendah Dibuang 
11 -0,011 Tidak Valid - Dibuang 
12 0,270 Valid Rendah Dibuang 
13 0,574 Valid Sedang Digunakan 
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No rxy Ket Interpretasi Keputusan 
14 0,478 Valid Sedang Digunakan 
15 0,532 Valid Sedang Digunakan 
16 0,564 Valid Sedang Digunakan 
17 0,881 Valid Sangat Tinggi Digunakan 
18 0,211 Valid Rendah Dibuang 
19 -0,251 Tidak Valid - Dibuang 
20 0,511 Valid Sedang Digunakan 
21 0,591 Valid Sedang Dibuang  
Berdasarkan Tabel 3.4, hasil uji validitas per item soal berpikir 
kritis diperoleh bervariasi terdapat 4 soal tidak valid. Terdapat 17 soal 
bersifat valid dengan interpretasinya masing-masing. Adapun soal 
dengan interpretasi validitas rendah berjumlah 5 soal, sedang 8 soal, 
tinggi 3 soal, dan sangat tinggi 1 soal. Jika soal item dinyatakan valid, 
artinya soal-soal tersebut sudah dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. Jika soal dibuang sedangkan soal dengan interpretasi rendah 
direvisi dan digunakan.  
3. Reliabilitas Butir Soal 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil 
pengukurannya dapat dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang 
dapat dipercaya jika instrumen tersebut digunakan secara berulang-




Adapun untuk menghitung reliabilitas soal uraian dilakukan 
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banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
jumlah varians butir 
varians total 
Adapun kriteria koefisien korelasi reliabilitas suatu tes yang 
digunakan menurut Arikunto
39
 disajikan pada Tabel 3.5.  
Tabel 3.5 Kriteria Koefisen Korelasi Reliabilitas 
Batasan Kategori 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
Menghitung koefisien korelasi reliabilitas dengan rumus Alfa 
Cronbach menggunakan bantuan software SPSS Statistics 23. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes berpikir kritis disajikan 
pada Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 
Reliabilitas Butir Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
Cronbach Alpha (rn) Kriteria Kategori 
0,774 Reliabel Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 3.6, hasil uji reliability as butir soal berpikir 
kritis secara keseluruhan adalah sebesar rn= 0,774.  Dengan kata lain 
instrumen tersebut memiliki kekonsistenan yang tinggi artinya 
instrumen ini dapat dikatakan akan memiliki hasil yang sama jika 
diujikan pada waktu atau tempat yang berbeda.  
I. Tekhnik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Tes 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
uraian berkaitan keterampilan berpikir kritis. Peserta didik diberikan 
tes dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mendapatkan data 
tentang keterampilan berpikir kritis baik sebelum maupun sesudah 
perlakuan menggunakan model discovery learning. 
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam menyusun 
instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk materi yang dibahas. 
b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat. 
c. Meminta pertimbangan (judgement) terhadap instrumen penelitian 
yang telah dibuat kepada dosen ahli untuk mengukur validitas 
instrumen yang digunakan. 
d. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadap siswa untuk 




e. Setelah instrumen yang diujicobakan diolah dengan dihitung 
reliabilitasnya maka instrumen itu dapat digunakan untuk 
melakukan pretest dan posttest jika skor reliabilitasnya minimal 
0,60 (minimal kriteria cukup).  
2. Observasi 
Observasi dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung terhadap guru dan siswa oleh tiga observer. Observasi ini 
digunakan untuk melihat sejauhmana keterlaksanaan model discovery 
learning oleh guru dan siswa. Observasi ini dibuat dalam bentuk 
cheklist (√) dan disediakan kolom keterangan. Dalam pengisiannya, 
observer memberikan tanda cheklist (√) sesuai dengan kriteria 
penilaian pada kolom yang telah disediakan dan menuliskan komentar 
pada kolom keterangan apabila ada hal-hal yang perlu dituliskan. 
J. Tekhnik Analisis Data 
Terdapat beberapa jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 
yaitu keterampilan  berpikir kritis, data observasi pembelajaran. Analisis 
deskriptif digunakan untuk mengolah data observasi. Untuk data 
keterampilan berpikir kritis dianalisis secara statistik.  
1. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang dilakukan merupakan uji beda dua rata-
rata dari nilai gain yang dinormalisasi keterampilan berpikir kritis 
yang diperoleh siswa dengan tujuan mengetahui adanya perbedaan 




eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu dengan uji statistik parametrik dan uji statistik  non-
parametrik. Untuk menentukan uji statistik yang tepat maka terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians data 
kemudian setelah itu baru dilakukan uji hipotesis. Alur pengolahan 
data untuk menguji hipotesis mengenai penerapan model discovery 
learning untuk meningkatkan keterampilan berpiir kritis pada materi 













Gambar 3.2 Alur Pengujian Hipotesis 
 
a. Uji normalitas 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan 
software SPSS Statistics 23.0 dengan taraf kepercayaan 95% (α = 
0,05). Cara menganalisis normalitas data pada output Sofware 
Data 
Uji Normalitas 
Pengujian Hipotesis  
Independent Sample t Test 
Kesimpulan 













SPSS Statistics 23.0 yaitu dilihat dari tabel test of normality pada 
kolom kolmogorov smirnov jika data ˃ 50 dan kolom  Shapiro-
Wilk jika jumlah data ≤ 50 dengan kriteria jika nilai signifikansi 
(sig.) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai 
signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika data 
berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik 
paramterik dengan uji-t  (one sample t test).  
b. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik 
dilakukan jika data yang berdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang homogen. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t 
satu pihak. Uji-t ini menggunakan software SPSS Statistics 23.0 
dengan one sample t test. Pada hasil uji tes ini terdapat keluran 
nilai t dan p-value sehingga untuk mengetahui hasil hipotesis 
dapat dilakukan dengan dua cara. Cara pertama dengam 
membandingkan nilai thitung dengan tTabel. Jika thitung > tTabel maka 
H0 ditolak dan HA diterima, begitu juga sebaliknya. Cara kedua 
dengan membandingkan p-value dengan tingkat kepercayaan yang 
diambil yaitu       . P-value yang dihasilkan merupakan uji 
dua sisi, sehingga hasil   p-value tersebut dibagi dua dan 
dibandingkan dengan tingkat kepercayaan        . Jika p-





c. Keterlaksanaan Pembelajaran  
Menganalisis data hasil observasi proses pembelajaran 
model discovery learning melalui lembar observasi guru dan 
peserta didik selama proses pembelajaran yang diamati oleh tiga 
orang observer diolah secara kualitatif. Adapun rumus yang 
digunakan untuk keterlaksanaan model pembelajaran dihitung 
dengan persamaan: 
Persen aktivitas (%) = 
 
 
       
Keterangan: 
n = Skor Perolehan 
N = Skor Maksimal 
Adapun kriteria keterlaksanaan pembelajaran disajikan 
dalam Tabel 3.7. 
Tabel 3.7  
Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
% Keterlaksanaan Kriteria 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 
dijabarkan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji 
hipotesis pada nilai post-test menggunakan uji one sample t test 
dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,000 < signifikansi alpha 
0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima.  
B. Saran  
Penelitian ini masih memiliki kekurangan-kekurangan pada 
pelaksanaannya, maka dapat diajukan bebarapa saran untuk perbaikan 
dimasa yanga akan datang sebagai berikut: 
1. Melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik secara optimal, 
guru diharapkan mendesain lembar kerja peserta didik sebaik 
mungkin dengan tahapan-tahapan discovery learning yang 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan keterampilan berpikir kritis. 
2. Pelaksanaan menggunakan model discovery learning pada 
penelitian ini dalam 1 minggu hanya satu kali tatap muka selama 2 
jam mata pelajaran dikarenakan pandemi, untuk peneliti  
selanjutnya melakukan menggunakan model pembelajaran dengan 




secara optimal dengan mendesain rpp sebaik mungkin agar 
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: SMP Negeri 3 Bangkinang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 5 Jam Pelajaran/Minggu 
Standar 
Kompetensi 
: KI 1 
dan  
KI 2 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan  
regional 
  KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan  rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
  KI 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
















3.8 Menganalisis sifat-sifat cahaya, 
pembentukan bayangan pada 
bidang datar dan lengkung serta 
penerapannya untuk 
menjelaskan proses penglihatan 
manusia, mata serangga, dan 
prinsip kerja alat optik 
Cahaya 
 Sifat-sifat cahaya 
 Pembentukan bayangan pada cermin 
dan lensa 
 Penglihatan manusia 
 Proses pembentukan bayangan pada 
mata serangga 
 Alat optik 
 Melakukan pengamatan fenomena serta mendiskusikannya terkait 
dengan pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
pelangi, jalan aspal nampak berair, pensil yang terlihat patah di 
dalam gelas berisi air 
 Mengamati bayangan pada cermin dan lensa 
 Mengamati mata manusia dan mata serangga serta 
mengidentifikasi kesamaannya dengan alat-alat optik seperti lup, 
kamera, dan mikroskop 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pembentukan bayangan 
pada cermin dan lensa serta mengidentifikasi bagian-bagian mata 
dan jenis-jenis alat optik 
 Memaparkan hasil percobaan pembentukan bayangan pada 
cermin dan lensa serta mengidentifikasi bagian-bagian mata dan 
jenis-jenis alat-alat optik dalam bentuk laporan tertulis dan 
mendiskusikannya dengan teman 
 
4.8 Menyajikan hasil percobaan 
tentang pembentukan bayangan 
pada cermin dan lensa 
 
Bangkinang, 30 Maret 2021 
Menyetujui  
Guru Mata Pelajaran         Mahasiswa Peneliti 
 
 
   
 
Ellinur, S.Pd.          Abdurrahman Nur 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama sekolah  : SMP Negeri 3 Bangkinang 
   Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester  : VII (Delapan) / Genap 
Materi Pembelajaran : Cahaya dan Alat Optik 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning, peserta didik diharapkan mampu 
mengidentifikasi sifat-sifat cahaya, menyusun laporan hasil penyelidikan 
sifat-sifat cahaya. 
B. Materi Pembelajaran  
Sifat-sifat cahaya  
C. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah Model 
Discovery 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Kegiatan pendahuluan  10 menit  
a. Guru membuka pembelajaran IPA dengan mengucapkan salam, berdo`a, 
mengabsen dan menanyakan keadaan kelas. 
b. Memberikan pertanyaaan (apersepsi) untuk mengaitkan materi yang sudah 
dipahami peserta didik dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, misalnya: 
Bagaimana arah rambatan cahaya matahari yang memasuki rumah?  
c. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. 
d. Pendidik menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 









a. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik sifat-
sifat cahaya dengan cara menunjukkan 
gambar gelas yang berisi air putih di 
dalamnya diletakkan pensil. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya setelah mengamati 
gambar gelas yang berisi air putih di 





a. Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah di identifikasi melalui: 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 
sifat-sifat cahaya dengan penuh tanggung 
jawab.  
 Mencatat data hasil pengamatan yang 
telah dilakukan pada kolom yang tersedia 
pada lembar kegiatan. 
Data processing 
(pengolahan data) 
a. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 





cara mendiskusikan hasil pengamatan dengan 




a. Peserta didik mendiskusikan hasil pengolahan 
data sifat-sifat cahaya, dan memverifikasi 
dengan data dari buku sumber. 
Kegiatan penutup 10 menit  
Generalization 
(menyimpulkan) 
a. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai sifat-sifat 
cahaya. 
b. Guru melakukan refleksi dengan meminta 
peserta didik untuk mengungkapkan 
pemahamannya tentang sifat-sifat cahaya. 
c. Pendidik meminta peserta didik 
mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan. 
d. Pendidik Pendidik memberikan penghargaan 
kepada kelempok yang meraih nilai terbaik. 
e. Peseta didik  menyimak informasi mengenai 
materi pada pertemuan berikutnya. 




1. Sikap   : lembar observasi/jurnal, penilaian diri, dan 
penilaian antar teman. 




Bangkinang, 30 Maret 2021 
Menyetujui         







Ellinur, S.Pd.          Abdurrahman Nur 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama sekolah  : SMP Negeri 3 Bangkinang 
   Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester  : VII (Delapan) / Genap 
Materi Pembelajaran : Cahaya dan Alat Optik 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning, peserta didik diharapkan mampu 
mengidentifikasi pembentukan bayangan pada cermin datar dan cermin 
lengkung, menyusun laporan hasil penyelidikan pembentukan bayangan 
pada cermin datar dan cermin lengkung. 
B. Materi Pembelajaran  
Pembentukan bayangan pada cermin datar dan cermin lengkung. 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah Model 
Discovery 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Kegiatan pendahuluan  10 menit  
a. Guru membuka pembelajaran IPA dengan mengucapkan salam, berdo`a, 
mengabsen dan menanyakan keadaan kelas. 
b. Memberikan pertanyaaan (apersepsi) untuk mengaitkan materi yang sudah 
dipahami peserta didik dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, misalnya: 
tadi sebelum berangkat ke sekolah apakah kalian bercermin? Cermin yang biasa 
kalian gunakan pada saat bercermin adalah cermin datar. Pada saat kalian 
bercermin, apakah yang dapat kalian lihat? Bagaimanakah ukuran bayangan yang 
kalian lihat? 
c. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. 
d. Pendidik menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 









a. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
pembentukan bayangan pada cermin datar 
dengan cara menunjukkan gambar 
pembentukan bayangan pada kaca spion 
mobil. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya setelah mengamati 
gambar pembentukan bayangan pada gambar 





a. Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah di identifikasi melalui: 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 




datar dan cermin lengkung dengan 
penuh tanggung jawab.  
 Mencatat data hasil pengamatan yang 
telah dilakukan pada kolom yang 
tersedia pada lembar kegiatan. 
Data processing 
(pengolahan data) 
a. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk mengolah data pembentukan bayangan 
pada cermin datar dan cermin lengkung 
dengan cara mendiskusikan hasil pengamatan 
dengan memperhatikan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kegiatan. 
Verification 
(generalisasi) 
a. Peserta didik mendiskusikan hasil pengolahan 
data pembentukan bayangan pada cermin 
datar dan cermin lengkung, dan 
memverifikasi dengan data dari buku sumber. 
Kegiatan penutup 10 menit  
Generalization 
(menyimpulkan) 
a. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai pembentukan 
bayangan pada cermin datar dan cermin 
lengkung. 
b. Guru melakukan refleksi dengan meminta 
peserta didik untuk mengungkapkan 
pemahamannya tentang pembentukan 
bayangan pada cermin datar dan cermin 
lengkung. 
c. Pendidik meminta peserta didik 
mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan. 
d. Pendidik Pendidik memberikan penghargaan 
kepada kelempok yang meraih nilai terbaik. 
e. Peseta didik  menyimak informasi mengenai 
materi pada pertemuan berikutnya. 




1. Sikap   : lembar observasi/jurnal, penilaian diri, dan 
penilaian antar teman. 
2. Keterampilan : penilaian unjuk kinerja 
 
Bangkinang, 30 Maret 2021 
Menyetujui         







Ellinur, S.Pd.         Abdurrahman Nur 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama sekolah : SMP Negeri 3 Bangkinang 
   Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester  : VII (Delapan) / Genap 
Materi Pembelajaran : Cahaya dan Alat Optik 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning, peserta didik diharapkan mampu 
mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada lensa cekung dan 
lensa cembung beserta sifat-sifatnya, menyusun laporan hasil penyelidikan 
proses pembentukan bayangan pada lensa cekung dan lensa cembung. 
B. Materi Pembelajaran  
Pembentukan bayangan pada lensa cekung dan lensa cembung beserta 
sifat-sifatnya. 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah Model 
Discovery 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Kegiatan pendahuluan  10 menit  
a. Guru membuka pembelajaran IPA dengan mengucapkan salam, berdo`a, 
mengabsen dan menanyakan keadaan kelas. 
b. Memberikan pertanyaaan (apersepsi) untuk mengaitkan materi yang sudah 
dipahami peserta didik dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, misalnya: 
Pernahkah kamu melihat benda dengan menggunakan lup? Bagaimana bayangan 
yang kamu lihat menggunakan lup itu?  
c. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. 
d. Pendidik menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 








a. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
pembentukan bayangan pada lensa cekung 
dan lensa cekung dan lensa cembung dengan 
menunjukkan gambar sinar-sinar istimewa 
cahaya lensa cekung dan lensa cembung. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya setelah mengamati 
gambar sinar-sinar istimewa cahaya lensa 





a. Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah di identifikasi melalui: 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 




cekung dan lensa cekung dan lensa 
cembung dengan penuh tanggung jawab.  
 Mencatat data hasil pengamatan yang 
telah dilakukan pada kolom yang 
tersedia pada lembar kegiatan. 
Data processing 
(pengolahan data) 
a. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk mengolah data pembentukan bayangan 
pada lensa cekung dan lensa cekung dan lensa 
cembung dengan cara mendiskusikan hasil 
pengamatan dengan memperhatikan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kegiatan. 
Verification 
(generalisasi) 
a. Peserta didik mendiskusikan hasil pengolahan 
data pembentukan bayangan pada lensa 
cekung dan lensa cekung dan lensa cembung, 
dan memverifikasi dengan data dari buku 
sumber. 
Kegiatan penutup 10 menit  
Generalization 
(menyimpulkan) 
a. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan pembentukan bayangan 
pada lensa cekung dan lensa cekung dan lensa 
cembung. 
b. Guru melakukan refleksi dengan meminta 
peserta didik untuk mengungkapkan 
pemahamannya tentang pembentukan 
bayangan pada lensa cekung dan lensa cekung 
dan lensa cembung. 
c. Pendidik meminta peserta didik 
mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan. 
d. Pendidik Pendidik memberikan penghargaan 
kepada kelempok yang meraih nilai terbaik. 
e. Peseta didik  menyimak informasi mengenai 
materi pada pertemuan berikutnya. 




1. Sikap   : lembar observasi/jurnal, penilaian diri, dan 
penilaian antar teman. 
2. Keterampilan : penilaian unjuk kinerja 
 
Bangkinang, 30 Maret 2021 
Menyetujui         







Ellinur, S.Pd.                   Abdurrahman Nur 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama sekolah : SMP Negeri 3 Bangkinang 
   Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester  : VII (Delapan) / Genap 
Materi Pembelajaran : Cahaya dan Alat Optik 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning, peserta didik dapat 
mendeskripsikan mata, bagian-bagian mata, peserta didik dapat 
membedakan cacat miopi, hipermetropi, presbiopi, menyusun laporan 
hasil penyelidikan bagian-bagian mata dan membedakan cacat miopi, 
hipermetropi, presbiopi. 
B. Materi Pembelajaran  
Bagian-bagian mata serta cacat miopi, hipermetropi, presbiopi. 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah Model 
Discovery 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Kegiatan pendahuluan  10 menit  
a. Guru membuka pembelajaran IPA dengan mengucapkan salam, berdo`a, 
mengabsen dan menanyakan keadaan kelas. 
b. Memberikan pertanyaaan (apersepsi) untuk mengaitkan materi yang sudah 
dipahami peserta didik dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, misalnya: 
Bagaimana penglihatanmu ketika berada di ruangan terang? Bagaimana pula 
penglihatanmu ketika berada di ruangan gelap? 
c. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. 
d. Pendidik menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 








a. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik proses 
penglihatan pada mata dengan menunjukkan 
gambar bagian-bagian mata. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya setelah mengamati proses 





a. Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah di 
identifikasi melalui: 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 
proses penglihatan pada mata dan perbedaan 
cacat miopi, hipermetropi, presbiopi dengan 




 Mencatat data hasil pengamatan yang telah 




a. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk mengolah proses penglihatan pada mata 
dan perbedaan cacat miopi, hipermetropi, 
presbiopi dengan cara mendiskusikan hasil 
pengamatan dengan memperhatikan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kegiatan. 
Verification 
(generalisasi) 
a. Peserta didik mendiskusikan hasil pengolahan 
data proses penglihatan pada mata dan perbedaan 
cacat miopi, hipermetropi, presbiopi, dan 
memverifikasi dengan data dari buku sumber. 
Kegiatan penutup 10 menit  
Generalization 
(menyimpulkan) 
a. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan proses penglihatan pada 
mata dan perbedaan cacat miopi, hipermetropi, 
presbiopi. 
b. Guru melakukan refleksi dengan meminta peserta 
didik untuk mengungkapkan pemahamannya 
tentang proses penglihatan pada mata dan 
perbedaan cacat miopi, hipermetropi, presbiopi. 
c. Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan 
LKPD yang telah dikerjakan. 
d. Pendidik Pendidik memberikan penghargaan 
kepada kelempok yang meraih nilai terbaik. 
e. Peseta didik  menyimak informasi mengenai 
materi pada pertemuan berikutnya. 
f. Peserta didik membaca do’a dan menjawab salam 
 
D. Penilaian 
1. Sikap   : lembar observasi/jurnal, penilaian diri, dan 
penilaian antar teman. 
2. Keterampilan : penilaian unjuk kinerja 
 
Bangkinang, 30 Maret 2021 
Menyetujui         







Ellinur, S.Pd.      Abdurrahman Nur 












































































Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Waktu   : 30 menit 
Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan 
kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
Hari/Tanggal  :                       Nama Anggota Kelompok : 1. 
Kelompo  :               2. 
            3. 
































1.1 Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta 
aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip 
kerja alat optik. 
2.1 Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan 
pada cermin, lensa, dan alat optik 
 
Indikator 
4.11.2 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya melalui 
eksperimen dan diskusi dengan model discovery learning. 
 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya. 







PETUNJUK BELAJAR  










2. Bacalah secara cermat dan teliti petunjuk langkah-langkah sebelum 
Ananda melakukan kegiatan 
3. Bacalah buku-buku IPA kelas VIII SMP dan buku lain yang 
relevan berkaitan dengan materi Sifat-sifat Cahaya untuk 
memperkuat konsep dan pemahaman Ananda (gemar membaca). 
4. Tanyakanlah pada pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas 






















Cahaya tidak mempunyai wujud, namun  cahaya ada di sekitar kamu dan dapat 
dirasakan keberadaannya. Untuk mengenali cahaya, kita perlu mengetahui dan 
memahami sifat-sifat cahaya dan penggunaannya pada alat-alat optik. 
Karakter religius 
 




































A. Buatlah rumusan masalah terkait gambar di atas! 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 
 
B. Buatlah hipotesis berdasarkan rumusan masalah di atas! 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................   
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
Stimulasi 
 
Perhatikan gambar-gambar di bawah ini!  
      


















 Percobaan 1 
1. Tujuan : mengamati peristiwa perambatan cahaya 
2. Alat dan bahan : 
a. Senter 
b. Kertas yang sudah dilubangi tengahnya 
3. Cara kerja : 
a. Lakukan percobaan ini di tempat gelap atau remang-remang 
b. Susunlah set percobaan seperti pada Gambar 1. Mintalah bantuan 
temanmu untuk memegangi kertas 
c. Nyalakan senter. Amati bayangan yang terbentuk. Dapatkah 
kamu melihat arah rambatan cahaya? 
 
d. Apa yang terjadi jika kedua lubang pada kertas tersebut tidak 






Gambar 1. Kertas yang berlubang disinari senter 
e. Amati apa yang terjadi, lalu jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1) Apa yang terjadi pada cahaya senter? 
………………………………………………………………………
………………………………………. 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 
Rasa Ingin Tahu 
Pertanyaan-pertanyaan  di atas mengisyaratkan agar kita dapat mengambil 
suatu pelajaran yaitu kita bisa memperoleh suatu ilmu pengetahuan dengan 
memperhatikan alam ciptaan Allah. Sebagai manusia yang diberi akal dan 
pikiran oleh Allah kita wajib menuntut ilmu, bahkan di dalam Al-Qur’an Allah 
memerintahkan manusia untuk memikirkan dan mengkaji tanda-tanda 
penciptaan di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q>S 
Qaaf ayat 6 : 
6. Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 












3) Sebutkan contoh lain yang sesuai dengan sifat cahaya dari 
percobaan! 
1. …………………………………………………  
2. …………………………………………………  
 
Tentunya sifat cahaya tidak hanya satu , ada sifat cahaya lainnya  untuk lebih 
jelasnya lakukan kegiatan berikut: 
Percobaan 2 
1. Tujuan : mengamati peristiwa pemantulan 
2. Alat dan bahan : 
a. Senter 
b. Kertas Hvs yg sudah digunting 
3. Cara kerja : 
a. Lakukan percobaan ini di tempat gelap atau remang-remang. 
b. Susunlah set percobaan seperti pada Gambar 2. Mintalah 




















c. Nyalakan senter. Amati bayangan yang terbentuk pada kertas 
bagian bawah cermin.  
d. Amati apa yang terjadi lalu jawablah pertanyaan di bawah ini! 














Percobaan 3   
1. Tujuan : mengamati peristiwa sendok terlihat bengkok 
2. Alat dan bahan : 
a. Air 
b. Gelas Plastik Bening 
c. Sendok 
3. Cara kerja : 
a. Isi gelas dengan air hingga berisi ¾ gelas 






Gambar 2. Set Percobaan sendok bengkok 
c. Amati bentuk sendok yang berada di atas air dan di dalam air. 
d. Amati apa yang terjadi lalu jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1) Apa yang terjadi pada sendok? Mengapa peristiwa tersebut 










3) Gambarkan diagram yang dapat menjelaskan proses 























1. Tujuan    : Mengamati peristiwa sampainya cahaya 
2. Alat dan Bahan : 
a. Senter 
b. Tangan manusia 
3. Cara Kerja: 
a. Hidupkan senter 
b. Arahkan senter kepada telapak tangan temanmu! 













































































Diskusikan dengan teman kelompokmu!!! 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
   
   Gambar A                         Gambar B 
   
Gambar C                                Gambar D 
Berdasarkan gambar-gambar di atas, kelompokkanlah gambar-gambar 
tersebut ke dalam sifat-sifat cahaya! 
2. Mengapa anda membagi gambar-gambar tersebut ke dalam beberapa sifat-
sifat cahaya seperti yang telah anda sebutkan pada soal nomor 1? 
3. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Risa sedang bermain disekitaran kubangan, ketika Risa mendekat di  
kubangan, ia melihat bayangan wajahnya di air kubangan tersebut, Jelaskan 
bagaimana bayangan wajah Risa dapat  terlihat di dalam kubangan? 
4. Perhatikan gambar berikut ini! 
          
   A                               B 
Sebelum  air dimasukkan ke dalam mangkok, uang logam tampak lebih jauh 
seperti pada gambar A. Setelah di isi air ke dalam mangkok uang logam 
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 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 .................................................................................... 
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
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 ....................................................................................  











Diskusikan dengan teman kelompokmu, apakah yang dapat disimpulkan dari 










































Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Waktu  : 30 menit 
Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan 
kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 
Hari/Tanggal  :                       Nama Anggota Kelompok:1. 
Kelompok  :              2. 
           3. 





3.11 Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta 
aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip 
kerja alat optik. 
4.11 Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan bayangan 
pada cermin, lensa, dan alat optik. 
 
Indikator 
3.11.2 Mengidentifikasi pembentukan bayangan pada cermin datar dan 
cermin lengkung melalui eksperimen dan diskusi dengan model 
discovery learning. 
 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan pada 
cermin datar dan cermin lengkung. 






PETUNJUK BELAJAR  










2. Bacalah secara cermat dan teliti petunjuk langkah-langkah sebelum 
Ananda melakukan kegiatan 
3. Bacalah buku-buku IPA kelas VIII SMP dan buku lain yang 
relevan berkaitan dengan materi cermin datar dan cermin 
lengkung untuk memperkuat konsep dan pemahaman Ananda 
(gemar membaca). 
4. Tanyakanlah pada pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas 












Cermin datar adalah cermin yang memiliki bidang pemantul datar dan licin 
yang dilapisi bahan berupa amalgam (campuran perak dan raksa) sehingga 
tidak dapat tembus cahaya. jika cahaya mengenai cermin datar 
Cermin lengkung adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa bidang 
lengkung. Cermin lengkung dibagi menjadi dua jenis, yaitu cermin cekung 
dan cermin cembung akan mengalami pemantulan. 
cermin cembung (cermin konveks atau cermin negatif) yang permukaan 
pantulnya merupakan bidang cembung. 
cermin cekung (cermin konkaf atau cermin positif) yang permukaan 























A. Buatlah rumusan masalah terkait gambar di atas! 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  






A. Buatlah rumusan masalah terkait gambar di atas! 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 
B. Buatlah hipotesis berdasarkan rumusan masalah di atas! 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................   
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
Stimulasi 
 
Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! (Rasa ingin tahu) 
      

























1) Tujuan : Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan pada 
cermin datar dan cermin lengkung. 
2) Alat dan bahan : 




2 Jarum Pentul 1 buah 




5 Kertas kardus 1 lembar 
 
Rasa Ingin Tahu 
Pertanyaan-pertanyaan  di atas mengisyaratkan agar kita dapat mengambil 
suatu pelajaran yaitu kita bisa memperoleh suatu ilmu pengetahuan dengan 
memperhatikan alam ciptaan Allah. Sebagai manusia yang diberi akal dan 
pikiran oleh Allah kita wajib menuntut ilmu, bahkan di dalam Al-Qur’an Allah 
memerintahkan manusia untuk memikirkan dan mengkaji tanda-tanda 
penciptaan di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q>S 
Qaaf ayat 6 : 
6. Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun ? 





3) Cara kerja : 
a. Sediakan alat dan bahan. 
b. Simpanlah kertas HVS diatas sebuah lembaran kardus 
c. Buatlah garis di tengah-tengah kertas HVS sehingga memotong 
kertas menjadi dua bagian yang sama. Letakkan cermin datar tepat 
pada garis tersebut. 
d. Tusukan sebuah jarum pantul di depan cermin tersebut. Amati  
bayangannya. 
e. Ukurlah jarak benda yaitu jarak jarum patul terhadap cermin dan 
jarak bayangan yaitu jarak jarum pentul yang terdapat di dalam 
cermin terhadap cermin datar. 
f. Catat hasilnya didalam tabel. 
g. Ulangi kegiatan di atas dengan mengubah-ubah jarak jarum pentul 
terhadap cermin 
Tabel pengamatan 
No Jarak benda (cm) Jarak bayangan (cm) 
1   
2   
3   
 
h. Setelah melakukan percobaan diatas, selesaikanlah pertanyaan di 
bawah ini! 
1) Bagaimanakah hubungan jarak benda dan jarak bayangan?  
Jawab: ................................................................................................ 
              ............................................................................................... 
              ............................................................................................... 
2) Bagaimanakah sifat bayangan yang di bentuk cermin datar? 
Jawab: ................................................................................................ 
              ............................................................................................... 






1. Tujuan : Menghitung banyaknya bayangan yang dibentuk oleh dua cermin bersudut. 
2. Alat dan bahan : 
No Alat dan Bahan Jumlah 
1 Kertas HVS 1 lembar 
2 Cermin cekung 1 buah 
3 Penggaris 20 cm 1 buah 
4 Lilin  1 buah 
5 Cermin cembung 1 buah 
3. Cara kerja : 
a. Susunlah layar, lilin yang menyala, dan cermin cekung dengan 
sejajar. 
b. Geser-geserlah letak layar atau lilin sampai terlihat bayangan 
yang jelas pada layar. 
c. Ukurlah jarak bayangan (si), yaitu jarak layar ke cermin dan jarak 
benda (so), yaitu jarak lilin ke cermin dengan menggunakan 
penggaris. 
d. Catat hasilnya di dalam tabel 
e. Ulangilah kegiatan 2 tetapi dengan jarak benda yang berbeda-beda. 
f. Lakukan percobaan ini dengan menggunakan cermin cembung. 
Tabel cermin cekung 
No So (jarak benda) Si (jarak bayangan) 1/s0 1/si f 
1  +    
2  +    









Tabel cermin cembung 
No So (jarak benda) Si (jarak bayangan) 1/s0 1/si f 
1  -    
2  -    
3  -    
 
g. Setelah melakukan percobaan diatas, selesaikanlah pertanyaan di 
bawah ini! 
1) Apabila kita ingin mencari titik fokus pada suatu cermin 
lengkung, hal apa saja yang harus kita ketahui? 
Jawab: .................................................................................................. 
             .................................................................................................. 
             .................................................................................................. 
2) Bagaimanakah rumus untuk memperoleh nilai titik fokus dari 
suatu cermin lengkung? 
Jawab: .................................................................................................. 
              ................................................................................................. 
              ................................................................................................. 
3) Buatlah grafik hubungan antara 1/so dan 1/si ? 
Jawab: .................................................................................................. 
              ................................................................................................. 
              ................................................................................................. 
4) Apakah anda dapat menentukan titik fokus dari sebuah spion? 
Berikan alasannya? 
Jawab: .................................................................................................. 
              ................................................................................................. 











































Diskusikan dengan teman kelompokmu!!! 
1) Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berikan penjelasan gambar-gambar di atas serta sifat bayangan apa 
saja yang dihasilkan? 
2) Berikan kesimpulan dari hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan pada cermin tersebut! 
3) Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berikan penjelasan gambar-gambar di atas serta sifat bayangan apa 
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 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
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 ....................................................................................  










Diskusikan dengan teman kelompokmu, apakah yang dapat disimpulkan dari 











































Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Waktu   : 30 menit 
Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan 
kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
Hari/Tanggal :                       Nama Anggota Kelompok : 1. 
Kelompok :              2. 
          3. 






3.11 Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan 
bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan 
penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik. 
4.11 Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan 
bayangan pada cermin, lensa, dan alat optik 
 
Indikator 
4.11.3 Mendeskripsikan proses pembentukan bayangan pada lensa 
cekung dan lensa cembung beserta sifat-sifatnya. 
 
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan pembentukan bayangan pada 






PETUNJUK BELAJAR  










2. Bacalah secara cermat dan teliti petunjuk langkah-langkah sebelum 
Ananda melakukan kegiatan 
3. Bacalah buku-buku IPA kelas VIII SMP dan buku lain yang 
relevan berkaitan dengan materi lensa cembung dan cekung untuk 
memperkuat konsep dan pemahaman Ananda (gemar membaca). 
4. Tanyakanlah pada pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas 



































Lensa merupakan benda bening yang memiliki batas dua bidang sferis. 
Lensa dibagi menjadi dua jenis, yaitu lensa cembung (lensa positif) dan 
lensa cekung (lensa negatif). Lensa cekung memiliki sifat yang dapat 
menyebarkan cahaya (Divergen). Lensa cembung memiliki sifat yang dapat 













































A. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar 
1. Dapatkah kita menghitung titik fokus lensa kacamata? 
Jawab: 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
2. Bagaimanakah cara menghitung titik fokus lensa kacamata? 
Jawab: 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  




Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! (Rasa ingin tahu) 
               






























1. Tujuan : Peserta didik dapat mendeskripsikan pembentukan bayangan 
pada lensa cekung dan cembung beserta sifat-sifatnya. 
2. Alat dan bahan : 
NO Alat dan Bahan Jumlah 
1 Lilin 1 buah 
2  Lensa cekung 1 buah 
3 Lensa cembung 1 buah 
4 Penggaris (20 cm) 1 buah 
5 Kertas HVS 1 buah 




Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 
Rasa Ingin Tahu 
Pertanyaan-pertanyaan  di atas mengisyaratkan agar kita dapat mengambil 
suatu pelajaran yaitu kita bisa memperoleh suatu ilmu pengetahuan dengan 
memperhatikan alam ciptaan Allah. Sebagai manusia yang diberi akal dan 
pikiran oleh Allah kita wajib menuntut ilmu, bahkan di dalam Al-Qur’an Allah 
memerintahkan manusia untuk memikirkan dan mengkaji tanda-tanda 
penciptaan di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q>S 
Qaaf ayat 6 : 
6. Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun ? 
 
Lilin 





a. Susunlah layar, lensa cekung, dan lilin yang menyala dengan 
sejajar. 
b. Geser-geserlah letak layar atau lilin sampai terlihat bayangan yang 
jelas pada layar. 
c. Ukurlah jarak bayangan, yaitu jarak layar ke lensa dan jarak 
benda, yaitu jarak lilin ke lensa dengan menggunakan penggaris. 
d. Catat hasilnya di dalam tabel 
e. Ulangilah kegiatan 2 tetapi dengan jarak benda yang berbeda-beda. 
f. Lakukan percobaan ini dengan menggunakan lensa cekung. 
Tabel Lensa cembung 
No So (jarak benda) Si (jarak bayangan) 1/so 1/si f 
1  +    
2  +    
3  +    
 
Tabel lensa cekung 
No So (jarak benda) Si (jarak bayangan) 1/so 1/si f 
1  -    
2  -    
3  -    
g. Setelah melakukan percobaan diatas, selesaikanlah pertanyaan di 
bawah ini! 
1) Apabila kita ingin mencari titik fokus pada suatu kaca mata, hal 




2) Bagaimanakah rumus untuk memperoleh nilai titik fokus dari 











4) Apakah anda dapat menentukan titik fokus dari sebuah kaca 















































  Verifikasi 
Diskusikan dengan teman kelompokmu! 
1. Andi mengamati bagian tubuh semut menggunakan lup. Jika semut 
berada di 20 cm depan lensa yang mempunyai focus 15 cm  
a. Berada pada jarak berapakah bayangan yang terbentuk? 
b. Gambarlah pembentukan bayangan menggunakan sinar-sinar 
istimewa untuk menentukan ssifat bayangan yang terbentuk! 
2. Sebuah benda setinggi 1 cm di depan cermin cekung dengan focus 2 cm. 
jika benda berada pada jarak 4 cm di depan cermin, tentukan: 
1. Jarak bayangan, 
2. Pembesaran, 
3. Tinggi bayangan, 
4. Sifat bayangan,dan  
5. Gambar jalan sinarnya. 
3. Dari hasil percobaan lensa cembung yang memiliki jarak focus 18 cm 
didapatkan kumpulan data sebagai berikut: 
No s s’ 1/s 1/s’ 1/f f 
1 30 45 0,033 0,022 0,055 18 
2 35 37 0,028 0,027 0,055 18 
3 37 35 0,027 0,028 0,055 18 
4 40 40 0,025 0,042 0,055 18 
5 45 30 0,022 0,033 0,055 18 


















































































Diskusikan dengan teman kelompokmu, apakah yang dapat disimpulkan dari 






























Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Waktu  : 30 menit 
Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan 
kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
Hari/Tanggal :                       Nama Anggota Kelompok: 1. 
Kelompok :             2. 
          3. 

































3.11 Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, 
serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia, dan 
prinsip kerja alat optik. 
4.11 Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan 
bayangan pada cermin, lensa, dan alat optik 
 
Indikator 
4.11.4 Mendeskripsikan mata, bagian-bagian mata, beserta 
fungsinya. 
4.11.5 Membedakan cacat mata miopi, hipermetropi, dan presbiopi. 
4.11.6 Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
 
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan mata, bagian-bagian mata, 
beserta fungsinya. 
2. Peserta didik dapat membedakan cacat miopi, hipermetropi, 
presbiopi. 
3. Peserta didik menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 






PETUNJUK BELAJAR  










2. Bacalah secara cermat dan teliti petunjuk langkah-langkah sebelum 
Ananda melakukan kegiatan 
3. Bacalah buku-buku IPA kelas VIII SMP dan buku lain yang 
relevan berkaitan dengan materi bagian-bagian mata dan fungsinya 
untuk memperkuat konsep dan pemahaman Ananda (gemar 
membaca). 
4. Tanyakanlah pada pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas 





















 Sklera merupakan jaringan kuat, berwarna putih yang menutup 
bagian luar bola mata dan berfungsi sebagai pelindung mata. 
 Iris merupakan bagian yang memberi warna mata. 
 Pupil adalah lubang di tengah-tengah iris. 
 Rabun jauh (miopi) adalah adalah kelainan mata karena 
bayangan benda-benda yang jauh jatuh di depan retina. 
 Rabun dekat (hipertropi) adalah cacat mata yang 















































Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! (Rasa ingin tahu) 
 
     Organ penglihatan yang dimiliki oleh manusia adalah mata. 
Organ ini berbentuk bulat. Organ ini tersusun atas beberapa 
bagian yang berbeda yang masing-masing bagian memiliki fungsi 
yang berbeda pula. Mata kita dibalut oleh tiga lapis jaringan 
yang berlainan. Organ penglihatan yang dimiliki oleh manusia 
adalah mata. Organ ini berbentuk bulat. Organ ini tersusun atas 
beberapa bagian yang berbeda yang masing-masing bagian 
memiliki fungsi yang berbeda pula. Mata kita dibalut oleh tiga 





A. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar 
1. buatlah urutan bagian mata dalam proses  melihat!  
Jawab: 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 
2. sebutkan apa saja penyakit cacat mata? 
Jawab: 
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  
 ............................................................................  

































Rasa Ingin Tahu 
Pertanyaan-pertanyaan  di atas mengisyaratkan agar kita dapat mengambil 
suatu pelajaran yaitu kita bisa memperoleh suatu ilmu pengetahuan dengan 
memperhatikan alam ciptaan Allah. Sebagai manusia yang diberi akal dan 
pikiran oleh Allah kita wajib menuntut ilmu, bahkan di dalam Al-Qur’an Allah 
memerintahkan manusia untuk memikirkan dan mengkaji tanda-tanda 
penciptaan di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q>S 
Qaaf ayat 6 : 
6. Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 










1. Tujuan: Peserta didik dapat mendeskripsikan mata. 
2. Alat dan bahan: 
a. Senter 
b. Mata 
3. Cara kerja: 
a. Amatilah ukuran pupil mata teman kalian 
b. Nyalakan lampu senter dan arahkan ke mata. Amati ukuran pupil 
tersebut! 
c. Carilah tempat yang redup atau pencahayaan yang kurang. 
d. Pada saat berada di tempat yang redup. Amati ukuran pupil tersebut! 
e. Catat hasil pengamatanmu! 
 
f. Setelah melakukan percobaan diatas, selesaikanlah pertanyaan di 
bawah ini! 
1) Ketika cahaya senter diarahkan kemata, apa yang terjadi pada 
ukuran pupil? 
 Jawab: ................................................................................................... 
             ..................................................................................................... 
             ..................................................................................................... 
2) Ketika berada ditempat yang redup, apa yang terjadi pada 
ukuran pupil? 
 Jawab: ................................................................................................... 
          ................................................................................................... 





          ................................................................................................... 
3) Adakah perbedaan ukuran pupil pada saat mata terkena 
cahaya senter dengan pada saat mata terkena cahaya yang 
redup? 
 Jawab: .................................................................................................... 
         .................................................................................................... 
         .................................................................................................... 
 
Percobaan 2 
1. Tujuan : Peserta didik dapat mendeskripsikan bagian-bagian mata, 
beserta fungsinya. 
2. Alat : 














Bayangan diproses di otak 
sehingga kita mengetahui dan 
mengerti benda apa yang kita 
lihat 
Retina berfungsi sebagai layar 
penerima cahaya atau tempat 
jatuhnya bayangan yang dibentuk 
oleh lensa 
3 
Kornea berfungsi menerima 
dan meneruskan cahaya yang 
masuk kemata. Kornea juga 
membantu mempertemukan 
berkas-berkas cahaya dengan 
membengkokkan berkas cahaya 
saat cahaya memasuki 
mata 
 
Pupil berfungsi mengatur 
intensitas cahaya yang 
masuk kemata 
 
Cahaya mengenai suatu 
benda dan dipantulkan oleh 
benda tersebut 
 
Syaraf mata berfungsi 
menangkap, dan meneruskan 
bayangan ke otak untuk 
dianalisis 
 





Berdasarkan fungsi dari bagian-bagian mata diatas, urutkan perjalanan 
cahaya di dalam mata sehingga terjadi proses melihat ! 
Jawab: ........................................................................................................... 
  ........................................................................................................... 
  ........................................................................................................... 
Lensa kristalin merupakan 
lensa mata, berfungsi mengatur 
pembiasan cahaya yang masuk 
sehingga menghasilkan bayangan 







4. Tujuan : Peserta didik menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkatan berkaitan dengan cacat mata dan cara 
menolongnya. 
5. Alat dan bahan : 
a. LKPD materi lensa cembung dan cekung 
b. Buku lain yang relevan 
6. Cara kerja : 
a. Bacalah kembali LKPD materi lensa cembung dan cekung 
b. Dari hasil percobaan dan pembahasan pada LKPD materi lensa 
cekung dan cembung, maka diskusikanlah dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan dibawah ini ! (gunakan sumber reveransi lain 
yang relevan) 
1) Perhatikan gambar berikut ! 
 
Salah satu kelainan mata yang disebabkan karena lensa mata 
terlalu cembung disebut apa dan bagaimana posisi bayangan 
pada penderita cacat mata tersebut ? 
Jawab: .................................................................................................... 
            ...................................................................................................... 
            ...................................................................................................... 
2) Jenis lensa apakah yang dapat digunakan untuk 
membantu penderita cacat mata diatas? 
Jawab: .................................................................................................... 
            ...................................................................................................... 





3) Perhatikan gambar berikut ! 
Salah satu kelainan mata yang disebabkan karena lensa mata terlalu memipih 
disebut apa dan bagaimana posisi bayangan pada penderita cacat mata 
tersebut ?  
Jawab: .................................................................................................... 
        ..................................................................................................... 
        ..................................................................................................... 
4) Jenis lensa apakah yang dapat digunakan untuk membantu 
penderita cacat mata diatas?  
Jawab: .................................................................................................... 
        ..................................................................................................... 
        ..................................................................................................... 
5) Pada orang yang berusia lanjut/ usia semakin tua otot-otot siliar 
yang berperan dalam daya akomodasi tidak fleksibel lagi sehingga 
akomodasinya berkurang/ melemah. Kelainan yang demikian ini 
dalam optik disebut ? 
 Jawab: .................................................................................................... 
              .................................................................................................... 
              .................................................................................................... 
6) Jenis lensa apakah yang dapat membantu penderita cacat mata 
tersebut? 
 Jawab: .................................................................................................... 
          ................................................................................................... 































Diskusikan dengan teman kelompokmu!!! 
1. Joko memiliki penglihatan jauh yang lemah dengan titik jauhnya kurang 
lebih 5 meter. Perkirakan ukuran kacamata yang harus dipakai joko, 
jenis lensa kacamatanya dan panjang focus dari lensa kacamata 
tersebut! 
2. Beni memiliki penglihatan normal, kemudian dia mencoba kacamata Udin 
yang berlensa negative. Ternyata penglihatan beni menjadi kabur. 
mengapa hal ini terjadi? 
3. Perhatikan tabel berikut ini! 
No  Aktifitas Alat  Alasan 





Bayangan bersifat maya, 
tegak, diperkecil 









membaca Koran  
Lensa 
cekung 







Bayangan bersifat maya, 
tegak, diperbesar 
Berdasarkan data tabel di atas aktifitas, alat dan alasan mana 









 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................   
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  
 ....................................................................................  







Diskusikan dengan teman kelompokmu, apakah yang dapat disimpulkan dari 





















UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
4.1 Soal dan Kisi-kisi 
4.2 Hasil 
4.3 Validasi Ahli 





  INSTRUMEN SOAL 
Identitas Sekolah  : SMP Negeri 3 Bangkinang 
Kompetensi Inti :   
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu    
     pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian  tampak mata. 
 KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,  
   dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
   dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar : 
KD 3.6    : Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan     
manusia, dan prinsip kerja alat optik. 
 

























































1 Perhatikan gambar berikut ini! 
Nando melakukan percobaan seperti 
pada gambar di atas. Kesimpulan apa 
yang bisa anda berikan terhadap hasil 
percobaan yang nando lakukan? 

















          A                               B 
 
Sebelum  air dimasukkan ke dalam 
mangkok, uang logam tampak lebih 
jauh seperti pada gambar A. Setelah di 
isi air ke dalam mangkok uang logam 
tampak lebih dekat seperti pada gambar 


















3 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Di akuarium ikat terlihat lebih besar, 
dari sebenarnya. Mengapa hal itu bisa 
terjadi? 
Inferensi  Menilai 
kualitas 
argumen 








4 Weni menyalakan senter pada gelas 
yang berisi air jernih. Cahaya senter 
terlihat menembus gelas yang berisi air 





























5 Perhatikan gambar berikut ini! 
Risa sedang bermain disekitaran 
kubangan, ketika Risa mendekat di  
kubangan, ia melihat bayangan 
wajahnya di air kubangan tersebut, 
Jelaskan bagaimana bayangan wajah 

















6 Perhatikan gambar berikut ini! 
  
   Gambar A                     Gambar B 
   
Gambar C                    Gambar D 





tersebut ke dalam sifat-sifat cahaya! 












7 Mengapa anda membagi gambar-
gambar tersebut ke dalam beberapa 
sifat-sifat cahaya seperti yang telah 



















8 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Bagaimana sifat bayangan yang di 



















9 Perhatikan gambar berikut ini! 
 






































10 Berikan kesimpulan dari hubungan 
jarak benda dan jarak bayangan yang 

























Berikan penjelasan gambar-gambar di 

































12 Berikan kesimpulan dari hubungan 
jarak benda dan jarak bayangan yang 


























13 Perhatikan tabel berikut ini! 
 
Berdasarkan data tabel di atas, sebutkan 
fakta-fakta nama benda dan bayangan 












14 Perhatikan gambar berikut ini! 
                 Gambar A 
                 Gambar B 




manakah yang merupakan penyakit 
















15 Sebutkan proses yang terjadi pada mata 



























16 Jenis lensa apakah yang dapat 
digunakan untuk membantu penderita 
cacat mata sesuai gambar yang ada pada 






















17 Berikan alasan yang mendukung 
pemilihan jenis lensa tersebut sesuai 
























18 Sebagaimana firman Allah dalam surat 
An-Nur (24) ayat 39 yang artinya: 
39. ―Dan orang-orang yang kafir, amal 
perbuatan mereka seperti fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air 
oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
apabila (air) itu didatangi tidak ada 
apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) 
Allah baginya. Lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan (amal-amal) 
dengan sempurna dan Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya.” 




































19 Rian melakukan percobaan seperti 
gambar berikut! 
 
Kesimpulan apa yang bisa anda berikan 




















20 Agar tidak mudah terkena penyakit 
rabun jauh (miopi) dan rabun dekat 
(hipermetropi), bagaimana cara menjaga 




mata dan cara 
menolongnya 
cara! 




















21 Rendi sedang melakukan percobaan 
cermin cekung dengan jarak yang 
berbeda sehingga menghasilkan sifat 
bayangan yang berbeda pula. Tujuan 
percobaan rendi untuk menyelediki 
hubungan jarak benda dan jarak 
bayangan cermin cekung. 
Formulasikanlah pertanyaan yang 
mengarahkan investigasi berdasarkan 
wacana tersebut!    
 
Rubrik pedoman penskoran tes keterampilan berpikir kritis 
No Jawaban Skor 
1 Cahaya senter menembus plastik bening dikarenakan salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus 
benda bening, dan plastik bening termasuk dalam benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya menembus benda bening 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya menembus benda bening 1 
Tidak menjawab 0 
2 Uang logam yang berada di dalam air terlihat lebih dekat, hal ini terjadi akibat pembiasan cahaya. 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang berbeda.  
4 
Uang logam yang berada di dalam air terlihat lebih dekat, hal ini terjadi akibat pembiasan cahaya 3 
Pembiasan 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya dapat dibiaskan 1 
Tidak menjawab 0 
3 Di akuarium ikan terlihat lebih besar dari sebenarnya terjadi dikarenakan akibat pembiasan cahaya. 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang berbeda. 
4 
Di akuarium ikan terlihat lebih besar dari sebenarnya terjadi dikarenakan akibat pembiasan cahaya. 3 
Pembiasan. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya dapat dibiaskan. 1 
Tidak menjawab 0 
4 Salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus benda bening, dan gelas dan air putih termasuk 
dalam benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya dapat menembus benda bening. 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya menembus benda bening 1 
Tidak menjawab 0 
5 Pada gambar tersebut bayangan Risa yang terlihat di kolam karena salah satu sifat cahaya yaitu cahaya 
dapat dipantulkan ke air. Pemantulan cahaya yang terjadi yaitu pemantulan secara teratur sehingga 
bayangan wajah terlihat di kolam.  
4 
Akibat pemantulan cahaya matahari ke air 3 
Pemantulan cahaya 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan pemantulan cahaya 1 
Tidak menjawab 0 
6 Gambar A dan gambar B adalah contoh dari sifat cahaya dapat merambat lurus , gambar C dan gambar 
D adalah contoh dari cahaya dapat dibiaskan 
4 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah satu gambar salah dikelompokkan 3 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah dua gambar salah dikelompokkan 2 
Semua gambar yang dikelompokkan salah 1 
Tidak menjawab 0 
7 Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat 
lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
4 





Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya 2 
Membuat jawaban selain dari karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya 
yaitu cahaya dapat merambat lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
1 
Tidak menjawab 0 
8 Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya 
, tegak, diperkecil. 
4 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya, tegak 3 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya 2 
Membuat jawaban selain dari nyata, tegak, diperkecil 1 
Tidak menjawab 0 
9 Gambar-gambar tersebut merupakan sifat bayangan sinar istimewa cermin cekung. Pada gambar a, 
benda berada di belakang pusat kelengkungan (M) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, 
terbalik dan diperkecil. Pada gambar b, benda berada di antara pusat kelengkungan (M) dan titik fokus 
(F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, terbalik dan diperbesar. Pada gambar c, benda 
berada pada titik fokus (F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu maya, tegak dan diperbesar. Pada 
gambar d, benda berada di depan titik fokus (F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu maya, tegak 





Jawaban sama dengan skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan sifat 
bayangan pada gambar a,b dan c 
3 
Jawaban sama dengan skor skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan 
sifat bayangan pada gambar a dan b 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan penjelasan gambar serta sifat-sifat bayangan yang 
dihasilkan gambar-gambar tersebut 
1 
Tidak menjawab 0 
10 Hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang dihasilkan pada cermin cekung tersebut adalah ketika 
benda diletakkan pada posisi yang berbeda maka menghasilkan sifat bayangan berbeda pula. 
4 
Ketika posisi benda berbeda mengahasilkan sifat bayangan yang berbeda. 3 
menghasilkan sifat bayangan berbeda. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan. 
1 
Tidak menjawab 0 
11 Gambar-gambar tersebut merupakan sifat bayangan sinar istimewa cermin cembung. Pada gambar a, 
benda diletakkan jauh dari cermin cembung maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, tegak dan 
diperkecil. Pada gambar b, benda diletakkan dekat dari cermin cembung maka sifat bayangan yang 





Jawaban sama dengan skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar. 3 
Jawaban sama dengan skor skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan 
sifat bayangan satu gambar. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan penjelasan gambar serta sifat-sifat bayangan yang 
dihasilkan gambar-gambar tersebut 
1 
Tidak menjawab. 0 
12 Hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang dihasilkan pada cermin cembung tersebut adalah sifat 
bayangan yang dihasilkan tetap sama walaupun diletakkan pada posisi benda yang berbeda. 
4 
Ketika posisi benda berbeda mengahasilkan sifat bayangan yang sama. 3 
Mengahasilkan sifat bayangan yang sama. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan. 
1 
Tidak menjawab. 0 
13 Pada tabel nomor 4 tidaklah fakta karena sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin rias yaitu maya, 
tegak, sama besar. Namun pada tabel nomor 1, 2, dan 3 merupakan fakta karena bayangan yang 
dihasilkan oleh cermin tikungan, kaca spion dan sisi luar pada sendok yaitu maya, tegak, diperkecil. 
4 
Menyebutkan 2 fakta pada tabel. 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan fakta pada tabel 1 
Tidak menjawab. 0 
14 Pada gambar A merupakan penderita rabun jauh (miopi). Pada gambar B merupakan penderita rabun 
dekat (hipermetropi).  
4 
Hanya menyebutkan gambar A penderita rabun jauh 3 
Hanya menyebutkan gambar tersebut penderita rabun 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan rabun jauh dan rabun dekat. 1 
Tidak menjawab 0 
15 Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) 
di depan retina sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang jauh tampak kurang jelas. 
Pada gambar B lensa mata terlalu pipih sehingga bayangan benda yang dilihat terbentuk dibelakang 
retina sehingga melihat benda-benda yang dekat terlihat kurang jelas. 
 
4 
Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) 
di depan retina sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang jauh tampak kurang jelas. 
3 
Pada gambar A bayangan terletak di depan retina dan pada gambar B bayangan terletak di belakang 
retina 
2 




Tidak menjawab 0 
16 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dan Penderita cacat mata pada gambar B yang merupakan 
penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung (konvergen). 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 





Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan lensa untuk penderita cacat mata pada gambar. 1 
Tidak menjawab 0 
17 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa cekung adalah memperpanjang 
jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata pada gambar 
B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
(konvergen) dikarenakan fungsi lensa cembung adalah memperpendek jatuhnya bayangan sehingga 
bayangan jatuh tepat di retina. 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 





jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata pada gambar 
B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa cekung adalah memperpanjang 
jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan alasan yang mendukung pemilihan jenis lensa  1 
Tidak menjawab 0 
18 Tafsiran yang ada pada ayat tersebut yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya adalah fatamorgana, 
fatamorgana merupakan salah satu contoh dari sifat cahaya dapat dibiaskan dan dipantulkan.  
4 
Tafsiran yang ada pada ayat tersebut yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya adalah fatamorgana 3 
Fatamorgana  2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan tafsiran pada ayat tersebut. 1 
Tidak menjawab 0 
19 Percobaan yang rian lakukan adalah untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus. Hal itu 
dibuktikan dengan cahaya lilin merambat lurus lubang-lubang karton. 
4 
Percobaan yang rian lakukan adalah untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus. 3 
Cahaya dapat melalui lubang-lubang karton  2 




Tidak menjawab 0 
20 cara menjaga kelenturan lensa mata : 
1. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
2. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. 
3. Menghindari menggosok mata terlalu kasar ketika mata gatal atau kemasukan benda asing. 
4. Bila perlu melakukan olahraga atau senam mata untuk melatih kelenturan dan elastisitas otot-
otot mata.  
4 
1. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
2. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. 
3 
1. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cara menjaga kelenturan lensa mata 1 
Tidak menjawab 0 
21 Rumusan masalah dari wacana yaitu, bagaimanakah hubungan antara jarak benda dan jarak bayangan 
cermin cekung? 
4 




Perrcobaan apa yang rendi lakukan? 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan wacana 1 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 MS 1 3 3 3 3 4 2 1 1 0 1 1 2 4 2 4 2 1 3 2 1 44 
2 SA 1 3 3 1 3 2 0 1 1 1 1 1 2 2 4 4 0 1 3 1 1 36 
3 PDAZ 3 3 3 3 3 4 2 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 1 3 3 2 53 
4 VR 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 3 1 2 35 
5 NI 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 3 2 2 38 
6 A 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 4 4 4 2 1 3 2 2 47 
7 N 4 3 3 3 2 4 2 1 1 1 1 1 2 4 4 4 2 1 2 3 2 50 
8 PD 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 1 3 1 2 42 
9 TIS 3 3 3 4 3 4 1 1 0 1 0 1 2 2 1 4 2 1 3 3 2 44 
10 SNK 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 2 4 4 4 3 2 3 0 2 49 
11 NT 3 3 2 1 3 4 1 1 1 1 1 1 0 2 1 2 1 1 3 3 2 37 
12 NAS 4 3 3 3 3 4 2 3 1 1 1 1 3 4 4 4 4 1 3 4 3 59 
13 NRSL 1 2 3 1 3 4 2 1 1 1 1 1 2 2 4 4 2 1 3 3 2 44 
14 MPA 3 3 3 3 2 4 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 41 







Identitas Sekolah  : SMP Negeri 3 Bangkinang 
Kompetensi Inti :   
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu    
     pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian  tampak mata. 
 KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,  
   dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
   dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar : 
KD 3.6    : Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan     
manusia, dan prinsip kerja alat optik. 
 




























































1 Perhatikan gambar berikut ini! 
Nando melakukan percobaan seperti 
pada gambar di atas. Kesimpulan apa 
yang bisa anda berikan terhadap hasil 
percobaan yang nando lakukan? 
√   

















          A                               B 
 
Sebelum  air dimasukkan ke dalam 
mangkok, uang logam tampak lebih 
jauh seperti pada gambar A. Setelah di 
isi air ke dalam mangkok uang logam 
tampak lebih dekat seperti pada gambar 


















3 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Di akuarium ikat terlihat lebih besar, 
dari sebenarnya. Mengapa hal itu bisa 
terjadi? 
√   
Inferensi  Menilai 
kualitas 
argumen 








4 Weni menyalakan senter pada gelas 
yang berisi air jernih. Cahaya senter 
terlihat menembus gelas yang berisi air 
tersebut. Berikanlah kesimpulan 





























5 Perhatikan gambar berikut ini! 
Risa sedang bermain disekitaran 
kubangan, ketika Risa mendekat di  
kubangan, ia melihat bayangan 
wajahnya di air kubangan tersebut, 
Jelaskan bagaimana bayangan wajah 
Risa dapat  terlihat di dalam kubangan? 

















6 Perhatikan gambar berikut ini! 
  
   Gambar A                     Gambar B 
   
Gambar C                    Gambar D 
Berdasarkan gambar-gambar di atas, 
kelompokkanlah gambar-gambar 




tersebut ke dalam sifat-sifat cahaya! 












7 Mengapa anda membagi gambar-
gambar tersebut ke dalam beberapa 
sifat-sifat cahaya seperti yang telah 
anda sebutkan pada soal nomor 6?  



















8 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Bagaimana sifat bayangan yang di 
hasilkan pada cermin tersebut? 



















9 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berikan penjelasan gambar-gambar di 






































10 Berikan kesimpulan dari hubungan 
jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan pada cermin tersebut!  

























Berikan penjelasan gambar-gambar di 

































12 Berikan kesimpulan dari hubungan 
jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan pada cermin tersebut! 


























13 Perhatikan tabel berikut ini! 
 
Berdasarkan data tabel di atas, sebutkan 
fakta-fakta nama benda dan bayangan 
yang di hasilkan? 












14 Perhatikan gambar berikut ini! 
                 Gambar A 
                 Gambar B 
Berdasarkan gambar di atas, gambar 




manakah yang merupakan penyakit 
















15 Sebutkan proses yang terjadi pada mata 
yang terdapat pada gambar tersebut? 



























16 Jenis lensa apakah yang dapat 
digunakan untuk membantu penderita 
cacat mata sesuai gambar yang ada pada 
nomor 14?  
 





















17 Berikan alasan yang mendukung 
pemilihan jenis lensa tersebut sesuai 
jawaban anda pada nomor 16? 
























18 Sebagaimana firman Allah dalam surat 
An-Nur (24) ayat 39 yang artinya: 
39. ―Dan orang-orang yang kafir, amal 
perbuatan mereka seperti fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air 
oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
apabila (air) itu didatangi tidak ada 
apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) 
Allah baginya. Lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan (amal-amal) 
dengan sempurna dan Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya.” 
Bagaimana anda menafsirkan  pada ayat 




































19 Rian melakukan percobaan seperti 
gambar berikut! 
 
Kesimpulan apa yang bisa anda berikan 
terhadap hasil percobaan yang rian 
lakukan? 



















20 Agar tidak mudah terkena penyakit 
rabun jauh (miopi) dan rabun dekat 
(hipermetropi), bagaimana cara menjaga 
kelenturan lensa mata anda? Sebutkan 3 




mata dan cara 
menolongnya 
cara! 




















21 Rendi sedang melakukan percobaan 
cermin cekung dengan jarak yang 
berbeda sehingga menghasilkan sifat 
bayangan yang berbeda pula. Tujuan 
percobaan rendi untuk menyelediki 
hubungan jarak benda dan jarak 
bayangan cermin cekung. 
Formulasikanlah pertanyaan yang 
mengarahkan investigasi berdasarkan 
wacana tersebut!    
√   
 
Rubrik pedoman penskoran tes keterampilan berpikir kritis 
No Jawaban Skor 
1 Cahaya senter menembus plastik bening dikarenakan salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus 
benda bening, dan plastik bening termasuk dalam benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya menembus benda bening 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya menembus benda bening 1 
Tidak menjawab 0 
2 Uang logam yang berada di dalam air terlihat lebih dekat, hal ini terjadi akibat pembiasan cahaya. 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang berbeda.  
4 
Uang logam yang berada di dalam air terlihat lebih dekat, hal ini terjadi akibat pembiasan cahaya 3 
Pembiasan 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya dapat dibiaskan 1 
Tidak menjawab 0 
3 Di akuarium ikan terlihat lebih besar dari sebenarnya terjadi dikarenakan akibat pembiasan cahaya. 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang berbeda. 
4 
Di akuarium ikan terlihat lebih besar dari sebenarnya terjadi dikarenakan akibat pembiasan cahaya. 3 
Pembiasan. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya dapat dibiaskan. 1 
Tidak menjawab 0 
4 Salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus benda bening, dan gelas dan air putih termasuk 
dalam benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya dapat menembus benda bening. 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya menembus benda bening 1 
Tidak menjawab 0 
5 Pada gambar tersebut bayangan Risa yang terlihat di kolam karena salah satu sifat cahaya yaitu cahaya 
dapat dipantulkan ke air. Pemantulan cahaya yang terjadi yaitu pemantulan secara teratur sehingga 
bayangan wajah terlihat di kolam.  
4 
Akibat pemantulan cahaya matahari ke air 3 
Pemantulan cahaya 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan pemantulan cahaya 1 
Tidak menjawab 0 
6 Gambar A dan gambar B adalah contoh dari sifat cahaya dapat merambat lurus , gambar C dan gambar 
D adalah contoh dari cahaya dapat dibiaskan 
4 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah satu gambar salah dikelompokkan 3 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah dua gambar salah dikelompokkan 2 
Semua gambar yang dikelompokkan salah 1 
Tidak menjawab 0 
7 Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat 
lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
4 





Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya 2 
Membuat jawaban selain dari karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya 
yaitu cahaya dapat merambat lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
1 
Tidak menjawab 0 
8 Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya 
, tegak, diperkecil. 
4 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya, tegak 3 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya 2 
Membuat jawaban selain dari nyata, tegak, diperkecil 1 
Tidak menjawab 0 
9 Gambar-gambar tersebut merupakan sifat bayangan sinar istimewa cermin cekung. Pada gambar a, 
benda berada di belakang pusat kelengkungan (M) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, 
terbalik dan diperkecil. Pada gambar b, benda berada di antara pusat kelengkungan (M) dan titik fokus 
(F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, terbalik dan diperbesar. Pada gambar c, benda 
berada pada titik fokus (F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu maya, tegak dan diperbesar. Pada 
gambar d, benda berada di depan titik fokus (F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu maya, tegak 





Jawaban sama dengan skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan sifat 
bayangan pada gambar a,b dan c 
3 
Jawaban sama dengan skor skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan 
sifat bayangan pada gambar a dan b 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan penjelasan gambar serta sifat-sifat bayangan yang 
dihasilkan gambar-gambar tersebut 
1 
Tidak menjawab 0 
10 Hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang dihasilkan pada cermin cekung tersebut adalah ketika 
benda diletakkan pada posisi yang berbeda maka menghasilkan sifat bayangan berbeda pula. 
4 
Ketika posisi benda berbeda mengahasilkan sifat bayangan yang berbeda. 3 
menghasilkan sifat bayangan berbeda. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan. 
1 
Tidak menjawab 0 
11 Gambar-gambar tersebut merupakan sifat bayangan sinar istimewa cermin cembung. Pada gambar a, 
benda diletakkan jauh dari cermin cembung maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, tegak dan 
diperkecil. Pada gambar b, benda diletakkan dekat dari cermin cembung maka sifat bayangan yang 





Jawaban sama dengan skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar. 3 
Jawaban sama dengan skor skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan 
sifat bayangan satu gambar. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan penjelasan gambar serta sifat-sifat bayangan yang 
dihasilkan gambar-gambar tersebut 
1 
Tidak menjawab. 0 
12 Hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang dihasilkan pada cermin cembung tersebut adalah sifat 
bayangan yang dihasilkan tetap sama walaupun diletakkan pada posisi benda yang berbeda. 
4 
Ketika posisi benda berbeda mengahasilkan sifat bayangan yang sama. 3 
Mengahasilkan sifat bayangan yang sama. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan. 
1 
Tidak menjawab. 0 
13 Pada tabel nomor 4 tidaklah fakta karena sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin rias yaitu maya, 
tegak, sama besar. Namun pada tabel nomor 1, 2, dan 3 merupakan fakta karena bayangan yang 
dihasilkan oleh cermin tikungan, kaca spion dan sisi luar pada sendok yaitu maya, tegak, diperkecil. 
4 
Menyebutkan 2 fakta pada tabel. 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan fakta pada tabel 1 
Tidak menjawab. 0 
14 Pada gambar A merupakan penderita rabun jauh (miopi). Pada gambar B merupakan penderita rabun 
dekat (hipermetropi).  
4 
Hanya menyebutkan gambar A penderita rabun jauh 3 
Hanya menyebutkan gambar tersebut penderita rabun 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan rabun jauh dan rabun dekat. 1 
Tidak menjawab 0 
15 Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) 
di depan retina sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang jauh tampak kurang jelas. 
Pada gambar B lensa mata terlalu pipih sehingga bayangan benda yang dilihat terbentuk dibelakang 
retina sehingga melihat benda-benda yang dekat terlihat kurang jelas. 
 
4 
Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) 
di depan retina sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang jauh tampak kurang jelas. 
3 
Pada gambar A bayangan terletak di depan retina dan pada gambar B bayangan terletak di belakang 
retina 
2 




Tidak menjawab 0 
16 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dan Penderita cacat mata pada gambar B yang merupakan 
penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung (konvergen). 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 





Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan lensa untuk penderita cacat mata pada gambar. 1 
Tidak menjawab 0 
17 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa cekung adalah memperpanjang 
jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata pada gambar 
B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
(konvergen) dikarenakan fungsi lensa cembung adalah memperpendek jatuhnya bayangan sehingga 
bayangan jatuh tepat di retina. 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 





jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata pada gambar 
B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa cekung adalah memperpanjang 
jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan alasan yang mendukung pemilihan jenis lensa  1 
Tidak menjawab 0 
18 Tafsiran yang ada pada ayat tersebut yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya adalah fatamorgana, 
fatamorgana merupakan salah satu contoh dari sifat cahaya dapat dibiaskan dan dipantulkan.  
4 
Tafsiran yang ada pada ayat tersebut yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya adalah fatamorgana 3 
Fatamorgana  2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan tafsiran pada ayat tersebut. 1 
Tidak menjawab 0 
19 Percobaan yang rian lakukan adalah untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus. Hal itu 
dibuktikan dengan cahaya lilin merambat lurus lubang-lubang karton. 
4 
Percobaan yang rian lakukan adalah untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus. 3 
Cahaya dapat melalui lubang-lubang karton  2 




Tidak menjawab 0 
20 cara menjaga kelenturan lensa mata : 
5. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
6. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. 
7. Menghindari menggosok mata terlalu kasar ketika mata gatal atau kemasukan benda asing. 
8. Bila perlu melakukan olahraga atau senam mata untuk melatih kelenturan dan elastisitas otot-
otot mata.  
4 
3. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
4. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. 
3 
2. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cara menjaga kelenturan lensa mata 1 
Tidak menjawab 0 
21 Rumusan masalah dari wacana yaitu, bagaimanakah hubungan antara jarak benda dan jarak bayangan 
cermin cekung? 
4 




Perrcobaan apa yang rendi lakukan? 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan wacana 1 
Tidak menjawab 0 
        Pekanbaru, 18 April 2021 





 Riza Anndriani, S.Pd., M.Pd. 







Identitas Sekolah  : SMP Negeri 3 Bangkinang 
Kompetensi Inti :   
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu    
     pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian  tampak mata. 
 KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,  
   dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
   dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar : 
KD 3.6    : Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan     
manusia, dan prinsip kerja alat optik. 
 



























































1 Perhatikan gambar berikut ini! 
Nando melakukan percobaan seperti 
pada gambar di atas. Kesimpulan apa 
yang bisa anda berikan terhadap hasil 
percobaan yang nando lakukan? 
√   

















          A                               B 
 
Sebelum  air dimasukkan ke dalam 
mangkok, uang logam tampak lebih 
jauh seperti pada gambar A. Setelah di 
isi air ke dalam mangkok uang logam 
tampak lebih dekat seperti pada gambar 


















3 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Di akuarium ikat terlihat lebih besar, 
dari sebenarnya. Mengapa hal itu bisa 
terjadi? 
√   
Inferensi  Menilai 
kualitas 
argumen 








4 Weni menyalakan senter pada gelas 
yang berisi air jernih. Cahaya senter 
terlihat menembus gelas yang berisi air 
tersebut. Berikanlah kesimpulan 





























5 Perhatikan gambar berikut ini! 
Risa sedang bermain disekitaran 
kubangan, ketika Risa mendekat di  
kubangan, ia melihat bayangan 
wajahnya di air kubangan tersebut, 
Jelaskan bagaimana bayangan wajah 
Risa dapat  terlihat di dalam kubangan? 

















6 Perhatikan gambar berikut ini! 
  
   Gambar A                     Gambar B 
   
Gambar C                    Gambar D 
Berdasarkan gambar-gambar di atas, 
kelompokkanlah gambar-gambar 




tersebut ke dalam sifat-sifat cahaya! 












7 Mengapa anda membagi gambar-
gambar tersebut ke dalam beberapa 
sifat-sifat cahaya seperti yang telah 
anda sebutkan pada soal nomor 6?  



















8 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Bagaimana sifat bayangan yang di 
hasilkan pada cermin tersebut? 



















9 Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berikan penjelasan gambar-gambar di 






































10 Berikan kesimpulan dari hubungan 
jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan pada cermin tersebut!  

























Berikan penjelasan gambar-gambar di 

































12 Berikan kesimpulan dari hubungan 
jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan pada cermin tersebut! 


























13 Perhatikan tabel berikut ini! 
 
Berdasarkan data tabel di atas, sebutkan 
fakta-fakta nama benda dan bayangan 
yang di hasilkan? 












14 Perhatikan gambar berikut ini! 
                 Gambar A 
                 Gambar B 
Berdasarkan gambar di atas, gambar 




manakah yang merupakan penyakit 
















15 Sebutkan proses yang terjadi pada mata 
yang terdapat pada gambar tersebut? 



























16 Jenis lensa apakah yang dapat 
digunakan untuk membantu penderita 
cacat mata sesuai gambar yang ada pada 
nomor 14?  
 





















17 Berikan alasan yang mendukung 
pemilihan jenis lensa tersebut sesuai 
jawaban anda pada nomor 16? 
























18 Sebagaimana firman Allah dalam surat 
An-Nur (24) ayat 39 yang artinya: 
39. ―Dan orang-orang yang kafir, amal 
perbuatan mereka seperti fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air 
oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
apabila (air) itu didatangi tidak ada 
apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) 
Allah baginya. Lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan (amal-amal) 
dengan sempurna dan Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya.” 
Bagaimana anda menafsirkan  pada ayat 




































19 Rian melakukan percobaan seperti 
gambar berikut! 
 
Kesimpulan apa yang bisa anda berikan 
terhadap hasil percobaan yang rian 
lakukan? 



















20 Agar tidak mudah terkena penyakit 
rabun jauh (miopi) dan rabun dekat 
(hipermetropi), bagaimana cara menjaga 
kelenturan lensa mata anda? Sebutkan 3 




mata dan cara 
menolongnya 
cara! 




















21 Rendi sedang melakukan percobaan 
cermin cekung dengan jarak yang 
berbeda sehingga menghasilkan sifat 
bayangan yang berbeda pula. Tujuan 
percobaan rendi untuk menyelediki 
hubungan jarak benda dan jarak 
bayangan cermin cekung. 
Formulasikanlah pertanyaan yang 
mengarahkan investigasi berdasarkan 
wacana tersebut!    
√   
 
Rubrik pedoman penskoran tes keterampilan berpikir kritis 
No Jawaban Skor 
1 Cahaya senter menembus plastik bening dikarenakan salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus 
benda bening, dan plastik bening termasuk dalam benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya menembus benda bening 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya menembus benda bening 1 
Tidak menjawab 0 
2 Uang logam yang berada di dalam air terlihat lebih dekat, hal ini terjadi akibat pembiasan cahaya. 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang berbeda.  
4 
Uang logam yang berada di dalam air terlihat lebih dekat, hal ini terjadi akibat pembiasan cahaya 3 
Pembiasan 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya dapat dibiaskan 1 
Tidak menjawab 0 
3 Di akuarium ikan terlihat lebih besar dari sebenarnya terjadi dikarenakan akibat pembiasan cahaya. 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang berbeda. 
4 
Di akuarium ikan terlihat lebih besar dari sebenarnya terjadi dikarenakan akibat pembiasan cahaya. 3 
Pembiasan. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya dapat dibiaskan. 1 
Tidak menjawab 0 
4 Salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus benda bening, dan gelas dan air putih termasuk 
dalam benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya dapat menembus benda bening. 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya menembus benda bening 1 
Tidak menjawab 0 
5 Pada gambar tersebut bayangan Risa yang terlihat di kolam karena salah satu sifat cahaya yaitu cahaya 
dapat dipantulkan ke air. Pemantulan cahaya yang terjadi yaitu pemantulan secara teratur sehingga 
bayangan wajah terlihat di kolam.  
4 
Akibat pemantulan cahaya matahari ke air 3 
Pemantulan cahaya 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan pemantulan cahaya 1 
Tidak menjawab 0 
6 Gambar A dan gambar B adalah contoh dari sifat cahaya dapat merambat lurus , gambar C dan gambar 
D adalah contoh dari cahaya dapat dibiaskan 
4 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah satu gambar salah dikelompokkan 3 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah dua gambar salah dikelompokkan 2 
Semua gambar yang dikelompokkan salah 1 
Tidak menjawab 0 
7 Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat 
lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
4 





Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya 2 
Membuat jawaban selain dari karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya 
yaitu cahaya dapat merambat lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
1 
Tidak menjawab 0 
8 Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya 
, tegak, diperkecil. 
4 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya, tegak 3 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah maya 2 
Membuat jawaban selain dari nyata, tegak, diperkecil 1 
Tidak menjawab 0 
9 Gambar-gambar tersebut merupakan sifat bayangan sinar istimewa cermin cekung. Pada gambar a, 
benda berada di belakang pusat kelengkungan (M) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, 
terbalik dan diperkecil. Pada gambar b, benda berada di antara pusat kelengkungan (M) dan titik fokus 
(F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, terbalik dan diperbesar. Pada gambar c, benda 
berada pada titik fokus (F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu maya, tegak dan diperbesar. Pada 
gambar d, benda berada di depan titik fokus (F) maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu maya, tegak 





Jawaban sama dengan skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan sifat 
bayangan pada gambar a,b dan c 
3 
Jawaban sama dengan skor skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan 
sifat bayangan pada gambar a dan b 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan penjelasan gambar serta sifat-sifat bayangan yang 
dihasilkan gambar-gambar tersebut 
1 
Tidak menjawab 0 
10 Hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang dihasilkan pada cermin cekung tersebut adalah ketika 
benda diletakkan pada posisi yang berbeda maka menghasilkan sifat bayangan berbeda pula. 
4 
Ketika posisi benda berbeda mengahasilkan sifat bayangan yang berbeda. 3 
menghasilkan sifat bayangan berbeda. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan. 
1 
Tidak menjawab 0 
11 Gambar-gambar tersebut merupakan sifat bayangan sinar istimewa cermin cembung. Pada gambar a, 
benda diletakkan jauh dari cermin cembung maka sifat bayangan yang dihasilkan yaitu nyata, tegak dan 
diperkecil. Pada gambar b, benda diletakkan dekat dari cermin cembung maka sifat bayangan yang 





Jawaban sama dengan skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar. 3 
Jawaban sama dengan skor skor 4 tetapi tidak menyebutkan penjelasan gambar, hanya menjelaskan 
sifat bayangan satu gambar. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan penjelasan gambar serta sifat-sifat bayangan yang 
dihasilkan gambar-gambar tersebut 
1 
Tidak menjawab. 0 
12 Hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang dihasilkan pada cermin cembung tersebut adalah sifat 
bayangan yang dihasilkan tetap sama walaupun diletakkan pada posisi benda yang berbeda. 
4 
Ketika posisi benda berbeda mengahasilkan sifat bayangan yang sama. 3 
Mengahasilkan sifat bayangan yang sama. 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan hubungan jarak benda dan jarak bayangan yang 
dihasilkan. 
1 
Tidak menjawab. 0 
13 Pada tabel nomor 4 tidaklah fakta karena sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin rias yaitu maya, 
tegak, sama besar. Namun pada tabel nomor 1, 2, dan 3 merupakan fakta karena bayangan yang 
dihasilkan oleh cermin tikungan, kaca spion dan sisi luar pada sendok yaitu maya, tegak, diperkecil. 
4 
Menyebutkan 2 fakta pada tabel. 3 




Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan fakta pada tabel 1 
Tidak menjawab. 0 
14 Pada gambar A merupakan penderita rabun jauh (miopi). Pada gambar B merupakan penderita rabun 
dekat (hipermetropi).  
4 
Hanya menyebutkan gambar A penderita rabun jauh 3 
Hanya menyebutkan gambar tersebut penderita rabun 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan rabun jauh dan rabun dekat. 1 
Tidak menjawab 0 
15 Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) 
di depan retina sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang jauh tampak kurang jelas. 
Pada gambar B lensa mata terlalu pipih sehingga bayangan benda yang dilihat terbentuk dibelakang 
retina sehingga melihat benda-benda yang dekat terlihat kurang jelas. 
 
4 
Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) 
di depan retina sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang jauh tampak kurang jelas. 
3 
Pada gambar A bayangan terletak di depan retina dan pada gambar B bayangan terletak di belakang 
retina 
2 




Tidak menjawab 0 
16 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dan Penderita cacat mata pada gambar B yang merupakan 
penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung (konvergen). 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 





Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan lensa untuk penderita cacat mata pada gambar. 1 
Tidak menjawab 0 
17 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa cekung adalah memperpanjang 
jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata pada gambar 
B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
(konvergen) dikarenakan fungsi lensa cembung adalah memperpendek jatuhnya bayangan sehingga 
bayangan jatuh tepat di retina. 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 





jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata pada gambar 
B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk 
digunakan yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa cekung adalah memperpanjang 
jatuhnya bayangan sehingga bayangan dapat tepat jatuh pada retina 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan alasan yang mendukung pemilihan jenis lensa  1 
Tidak menjawab 0 
18 Tafsiran yang ada pada ayat tersebut yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya adalah fatamorgana, 
fatamorgana merupakan salah satu contoh dari sifat cahaya dapat dibiaskan dan dipantulkan.  
4 
Tafsiran yang ada pada ayat tersebut yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya adalah fatamorgana 3 
Fatamorgana  2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan tafsiran pada ayat tersebut. 1 
Tidak menjawab 0 
19 Percobaan yang rian lakukan adalah untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus. Hal itu 
dibuktikan dengan cahaya lilin merambat lurus lubang-lubang karton. 
4 
Percobaan yang rian lakukan adalah untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus. 3 
Cahaya dapat melalui lubang-lubang karton  2 




Tidak menjawab 0 
20 cara menjaga kelenturan lensa mata : 
9. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
10. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. 
11. Menghindari menggosok mata terlalu kasar ketika mata gatal atau kemasukan benda asing. 
12. Bila perlu melakukan olahraga atau senam mata untuk melatih kelenturan dan elastisitas otot-
otot mata.  
4 
5. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
6. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. 
3 
3. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu ketika membaca buku, menonton tv, bermain 
video game, dan lain sebagainya. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cara menjaga kelenturan lensa mata 1 
Tidak menjawab 0 
21 Rumusan masalah dari wacana yaitu, bagaimanakah hubungan antara jarak benda dan jarak bayangan 
cermin cekung? 
4 




Perrcobaan apa yang rendi lakukan? 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan wacana 1 
Tidak menjawab 0 
         Pekanbaru, 19 April 2021 






 Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

























No rxy Ket Interpretasi Keputusan 
1 0,484 Valid Sedang Dibuang 
2 -0,011 Tidak Valid - Dibuang 
3 0,270 Valid Rendah Dibuang 
4 0,669 Valid Tinggi Digunakan 
5 0,179 Valid Rendah Dibuang 
6 0,518 Valid Sedang Digunakan 
7 0,661 Valid Tinggi Digunakan 
8 0,612 Valid Tinggi Digunakan 
9 -0,011 Tidak Valid - Dibuang 
10 0.190 Valid Rendah Dibuang 
11 -0,011 Tidak Valid - Dibuang 
12 0,270 Valid Rendah Dibuang 
13 0,574 Valid Sedang Digunakan 
14 0,478 Valid Sedang Digunakan 
15 0,532 Valid Sedang Digunakan 
16 0,564 Valid Sedang Digunakan 
17 0,881 Valid Sangat Tinggi Digunakan 
18 0,211 Valid Rendah Dibuang 
19 -0,251 Tidak Valid - Dibuang 
20 0,511 Valid Sedang Digunakan 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 























5.1 Soal dan Kisi-kisi 
5.2 Hasil 
5.3 Uji Normalitas 






PRE-TEST DAN POST-TEST 
Identitas Sekolah  : SMP Negeri 3 Bangkinang 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Cahaya 
Kompetensi Inti :   
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian  tampak mata. 
 KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
   dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar : 
KD 3.6      : Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan 
bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan     
manusia, dan prinsip kerja alat optik. 
 
KD 4.6  : Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan 
bayangan pada cermin, lensa, dan alat optik. 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Bentuk Soal  : Uraian (essay) 
Jumlah Soal   : 10 
 
Kerjakanlah soal-soal berikut dengan baik dan benar 
1. Weni menyalakan senter pada gelas yang berisi air jernih. Cahaya senter 
terlihat menembus gelas yang berisi air tersebut. Berikanlah kesimpulan 
terhadap kejadian tersebut! 
 
Pertanyaan no. 3-4 
2. Perhatikan gambar berikut ini! 
   





   
Gambar C                                Gambar D 
Berdasarkan gambar-gambar di atas, kelompokkanlah gambar-gambar 
tersebut ke dalam sifat-sifat cahaya! 
 
3. Mengapa anda membagi gambar-gambar tersebut ke dalam beberapa sifat-
sifat cahaya seperti yang telah anda sebutkan pada soal nomor 2? 
 







Bagaimana sifat bayangan yang di hasilkan pada cermin tersebut? 
5. Perhatikan tabel berikut ini! 
 
Berdasarkan data tabel di atas, sebutkan fakta-fakta nama benda dan 
bayangan yang di hasilkan? 
Pertanyaan no. 7-10 
6. Perhatikan gambar berikut ini! 












Berdasarkan gambar di atas, gambar manakah yang merupakan penyakit 
rabun jauh (miopi) dan penyakit rabun dekat (hipermetropi)? 
7. Sebutkan proses yang terjadi pada mata yang terdapat pada gambar 
tersebut? 
8. Jenis lensa apakah yang dapat digunakan untuk membantu penderita cacat 
mata sesuai gambar yang ada pada nomor 6?  
 
9. Berikan alasan yang mendukung pemilihan jenis lensa tersebut sesuai 
jawaban anda pada nomor 8? 
 
10. Agar tidak mudah terkena penyakit rabun jauh (miopi) dan rabun dekat 
(hipermetropi), bagaimana cara menjaga kelenturan lensa mata anda? 
Sebutkan 3 cara! 
 
No Jawaban Skor 
1 Salah satu sifat cahaya adalah dapat menembus benda 
bening, dan gelas dan air putih termasuk dalam benda yang 
dapat ditembus oleh cahaya. 
4 
Cahaya dapat menembus benda bening. 3 
Gelas dan air putih termasuk dalam benda yang dapat 
ditembus oleh cahaya. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cahaya 
menembus benda bening 
1 
Tidak menjawab 0 
2 Gambar A dan gambar B adalah contoh dari sifat cahaya 
dapat merambat lurus , gambar C dan gambar D adalah 
contoh dari cahaya dapat dibiaskan 
4 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah satu 
gambar salah dikelompokkan 
3 
Mengelompokkan seperti jawaban skor 4 tetapi salah dua 
gambar salah dikelompokkan 
2 
Semua gambar yang dikelompokkan salah 1 




3 Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari 
sifat-sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat lurus dan 
cahaya dapat dibiaskan . 
4 
Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari 
sifat-sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat lurus 
3 
Karena gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari 
sifat-sifat cahaya 
2 
Membuat jawaban selain dari karena gambar-gambar 
tersebut merupakan contoh dari sifat-sifat cahaya yaitu 
cahaya dapat merambat lurus dan cahaya dapat dibiaskan . 
1 
Tidak menjawab 0 
4 Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah 
maya 
, tegak, diperkecil. 
4 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah 
maya, tegak 
3 
Bayangan  yang di hasilkan oleh kaca spion tersebut adalah 
maya 
2 
Membuat jawaban selain dari nyata, tegak, diperkecil 1 
Tidak menjawab 0 
5 Pada tabel nomor 4 tidaklah fakta karena sifat bayangan 
yang dihasilkan oleh cermin rias yaitu maya, tegak, sama 
besar. Namun pada tabel nomor 1, 2, dan 3 merupakan fakta 
karena bayangan yang dihasilkan oleh cermin tikungan, kaca 
spion dan sisi luar pada sendok yaitu maya, tegak, 
diperkecil. 
4 
Menyebutkan 2 fakta pada tabel. 3 
Menyebutkan 1 fakta pada tabel. 2 






Tidak menjawab. 0 
6 Pada gambar A merupakan penderita rabun jauh (miopi). 
Pada gambar B merupakan penderita rabun dekat 
(hipermetropi).  
4 
Hanya menyebutkan gambar A penderita rabun jauh 3 
Hanya menyebutkan gambar tersebut penderita rabun 2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan rabun jauh 
dan rabun dekat. 
1 
Tidak menjawab 0 
7 Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga 
bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) di depan retina 
sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang 
jauh tampak kurang jelas. Pada gambar B lensa mata terlalu 
pipih sehingga bayangan benda yang dilihat terbentuk 
dibelakang retina sehingga melihat benda-benda yang dekat 
terlihat kurang jelas. 
 
4 
Pada gambar A lensa mata yang terlalu cembung sehingga 
bayangan benda yang jauh terfokus (jatuh) di depan retina 
sehingga melihat benda benda yang terletak di tempat yang 
jauh tampak kurang jelas. 
3 
Pada gambar A bayangan terletak di depan retina dan pada 
gambar B bayangan terletak di belakang retina 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan proses yang 
terjadi pada gambar tersebut. 
1 
Tidak menjawab 0 
8 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan 
penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk digunakan 
yaitu lensa cekung (divergen) dan Penderita cacat mata pada 





yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
(konvergen). 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan 
penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk digunakan 





Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan lensa untuk 
penderita cacat mata pada gambar. 
1 
Tidak menjawab 0 
9 Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan 
penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk digunakan 
yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa 
cekung adalah memperpanjang jatuhnya bayangan sehingga 
bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata 
pada gambar B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa 
yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
(konvergen) dikarenakan fungsi lensa cembung adalah 
memperpendek jatuhnya bayangan sehingga bayangan jatuh 
tepat di retina. 
4 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan 
penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk digunakan 
yaitu lensa cekung (divergen) dikarenakan fungsi lensa 
cekung adalah memperpanjang jatuhnya bayangan sehingga 
bayangan dapat tepat jatuh pada retina. Penderita cacat mata 
pada gambar B yang merupakan penderita rabun dekat, lensa 
yang cocok untuk digunakan yaitu lensa cembung 
3 
Penderita cacat mata pada gambar A yang merupakan 
penderita rabun jauh, lensa yang cocok untuk digunakan 





cekung adalah memperpanjang jatuhnya bayangan sehingga 
bayangan dapat tepat jatuh pada retina 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan alasan yang 
mendukung pemilihan jenis lensa  
1 
Tidak menjawab 0 
10 cara menjaga kelenturan lensa mata : 
13. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu 
ketika membaca buku, menonton tv, bermain video 
game, dan lain sebagainya. 
14. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin 
A. 
15. Menghindari menggosok mata terlalu kasar ketika 
mata gatal atau kemasukan benda asing. 
16. Bila perlu melakukan olahraga atau senam mata 
untuk melatih kelenturan dan elastisitas otot-otot 
mata.  
4 
7. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu 
ketika membaca buku, menonton tv, bermain video 
game, dan lain sebagainya. 
8. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin 
A. 
3 
4. Menghindari terlalu dekat dengan objek, baik itu 
ketika membaca buku, menonton tv, bermain video 
game, dan lain sebagainya. 
2 
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan cara 
menjaga kelenturan lensa mata 
1 







No Nama soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 skor total 
1  AbR 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6 18 
2 ARo  2 1 1 1 0 4 1 1 1 2 14 40 
3 AH 0 1 1 1 0 4 1 0 0 1 9 25 
4 AHM 2 1 1 1 0 1 0 1 1 2 10 30 
5 AA 0 1 0 1 1 4 0 1 1 1 10 28 
6 AAM 2 1 1 1 2 4 1 1 1 1 15 43 
7 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 30 
8 DA 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 14 40 
9 FAF 2 1 1 1 2 4 1 1 1 2 16 46 
10 FR 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 36 
11 MEP 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 13 39 
12 MLJ 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6 18 
13 MNR 2 1 1 1 0 3 1 1 1 1 12 35 
14 MI 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 7 21 
15 NI 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 33 
16 NMA 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 36 
17 NS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 30 
18 NSy 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 13 38 
19 NTN 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 18 
20 RS 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 36 
21 RN 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 36 





23 SDM 3 3 1 4 2 1 1 1 1 1 18 47 
24 SR 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 14 40 
25 TA 1 1 1 4 1 4 0 1 0 0 13 35 
26 TAD 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 13 39 
27 WZ 3 2 1 4 3 1 1 1 1 1 18 50 
28 ZZ 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 13 38 
29 ZR 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 14 40 
 
Hasil Post-Test 
No Nama soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 skor total 
1  AbR 3 4 1 1 1 4 2 2 2 2 22 66 
2 ARo  4 4 2 1 1 4 1 1 2 2 22 66 
3 AH 3 4 3 1 1 4 1 1 1 2 21 57 
4 AHM 3 4 2 1 2 4 1 1 2 2 22 66 
5 AA 3 2 2 1 1 4 1 2 2 2 20 56 
6 AAM 3 4 4 4 3 4 2 1 1 4 30 78 
7 A 2 4 3 4 3 4 1 0 0 0 21 55 
8 DA 4 4 2 1 3 1 2 2 1 2 22 66 
9 FAF 3 4 4 4 3 1 1 4 4 2 30 78 
10 FR 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 35 90 
11 MEP 3 2 2 1 1 4 1 2 2 2 20 56 
12 MLJ 1 2 2 1 4 4 1 2 2 2 21 59 
13 MNR 3 4 2 1 1 4 1 1 0 3 20 56 
14 MI 3 2 2 1 1 4 1 2 2 2 20 56 




16 NMA 1 4 4 4 2 4 3 2 2 2 28 75 
17 NS 1 4 2 2 3 4 1 4 1 2 24 65 
18 NSy 1 4 4 4 2 4 1 4 4 2 30 78 
19 NTN 2 4 4 4 3 1 0 0 0 0 18 47 
20 RS 1 4 1 1 2 4 1 1 1 2 18 50 
21 RN 1 4 1 1 2 4 1 1 1 2 18 50 
22 RJ 1 4 1 4 0 0 0 0 0 0 10 26 
23 SDM 1 4 2 2 3 4 1 4 1 2 24 65 
24 SR 1 4 2 4 1 4 1 1 1 1 20 54 
25 TA 1 4 1 1 1 0 0 0 0 0 8 22 
26 TAD 2 4 1 1 1 4 1 1 2 2 19 53 
27 WZ 1 4 2 2 3 4 1 1 1 2 21 58 
28 ZZ 1 2 2 1 1 4 1 2 2 2 18 52 









Kelas Statistic Std. Error 
Pre-test Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen Mean 34.5517 1.56830 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 34.6648  
Median 36.0000  
Variance 71.328  
Std. Deviation 8.44557  
Minimum 18.00  
Maximum 50.00  
Range 32.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness -.565 .434 
Kurtosis -.060 .845 
Post-test Keteampilan Kelas Eksperimen Mean 58.3793 2.67833 
 
EXAMINE VARIABLES=pretest postest BY kelas 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Explore 
Kelas 





Valid Missing Total 
 















Berpikir Kritis 95% Confidence 







5% Trimmed Mean 58.7816  
Median 56.0000  
Variance 208.030  
Std. Deviation 14.42323  
Minimum 22.00  
Maximum 90.00  
Range 68.00  
Interquartile Range 15.00  
Skewness -.362 .434 
Kurtosis 1.231 .845 
 















.143 29 .136 .946 29 .141 
a. Lilliefors Significance Correction 
Pre-test Keterampilan Berpikir Kritis 
Stem-and-Leaf Plots 
Pre-test Keterampilan Berpikir Kritis Stem-and-Leaf Plot for 
kelas= Kelas Eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
     3,00        1 .  888 
     1,00        2 .  1 
     2,00        2 .  58 
     4,00        3 .  0003 
    11,00        3 .  55666678899 
     5,00        4 .  00003 
     2,00        4 .  67 
     1,00        5 .  0 
 
 Stem width:     10,00 







Normal Q-Q Plots 
 
 
Detrended Normal Q-Q Plots 
 
 
Post-test Keteampilan Berpikir Kritis 
Stem-and-Leaf Plots 
Post-test Keteampilan Berpikir Kritis Stem-and-Leaf Plot for 
kelas= Kelas Eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2,00 Extremes    (=<26) 
     1,00        4 .  3 
     1,00        4 .  7 
     6,00        5 .  000234 
     8,00        5 .  56666789 
      ,00        6 . 
     6,00        6 .  556666 
      ,00        7 . 
     4,00        7 .  5888 





 Stem width:     10,00 
 Each leaf:        1 case(s) 
Normal Q-Q Plots 
 









  /TESTVAL=0 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=postest pretest 
  /CRITERIA=CI(.95). 
T-Test 
One-Sample Statistics 








































RANGKUMAN LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
DAN PESERTA DIDIK 
















 Peserta didik menjawab salam. 
 Peserta didik berdoa. 
 Peserta didik menjawab absen 
dari pendidik 
 Peserta didik menjawab apersepsi 
dengan sepengetahuannya  
 Peserta didik menyimak tujuan 
pembelajaran. 

































2. Stimulation Kegiatan Inti 
 Peserta didik menerima LKPD 
dan membaca materi sifat-sifat 
cahaya . 
 Peserta didik memperhatikan 
beberapa gambar tentang sifat-
sifat cahaya 
 Peserta didik mencoba menjawab 
pertanyaan temannya dengan 




























 Peserta didik memperhatikan 
gambar masalah tentang sifat-
sifat cahaya dan membuat 
hipotesis 
Interpretasi 




 Peserta didik duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing. 
 Peserta didik melakukan 































 Peserta didik berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang terdapat di LKPD. 
Inferensi dan 
pengaturan diri 
3 3 3 
75,0% Baik 
6. Verification  Peserta didik membuat 
pembuktian hasil data yang telah 
dikumpulkan terhadap hipotesis 
dengan berdiskusi. 
 Perwakilan kelompok untuk 



















 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
pemecahan masalah sesuai 
dengan konsep IPA 
 Peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi 
 Peserta didik menyimak 
penguatan kesimpulan yang 
dijelaskan oleh pendidik 
 Peserta didik mengumpulkan 
LKPD yang telah dikerjakan. 
 Kelompok yang meraih nilai 
terbaik senang diberikan rewards 
oleh pendidik 
 Peserta didik membaca materi 
pertemuan selanjutnya. 






































































Ob 1 Ob 2 Ob 3 
Deskriptif Persentase (%)  72,7% 81,8% 80,7% - - 




















 Peserta didik menjawab salam. 
 Peserta didik berdoa. 
 Peserta didik menjawab absen 
dari pendidik 
 Peserta didik menjawab apersepsi 
dengan sepengetahuannya  
 Peserta didik menyimak tujuan 
pembelajaran. 
































2. Stimulation Kegiatan Inti 
 Peserta didik menerima LKPD 
dan membaca materi sifat-sifat 
cahaya . 
 Peserta didik memperhatikan 
beberapa gambar tentang sifat-
sifat cahaya 
 Peserta didik mencoba menjawab 
pertanyaan temannya dengan 




























 Peserta didik memperhatikan 
gambar masalah tentang sifat-
sifat cahaya dan membuat 
hipotesis 
Interpretasi 


















Ob 1 Ob 2 Ob 3 
4. Data 
Collection 
 Peserta didik duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing. 
 Peserta didik melakukan 
















 Peserta didik berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang terdapat di LKPD. 
Inferensi dan 
pengaturan diri 




6. Verification  Peserta didik membuat 
pembuktian hasil data yang telah 
dikumpulkan terhadap hipotesis 
dengan berdiskusi. 
 Perwakilan kelompok untuk 



















 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
pemecahan masalah sesuai 
dengan konsep IPA 
 Peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi 
 Peserta didik menyimak 
penguatan kesimpulan yang 
dijelaskan oleh pendidik 
 Peserta didik mengumpulkan 
LKPD yang telah dikerjakan. 
 Kelompok yang meraih nilai 
terbaik senang diberikan rewards 
oleh pendidik 
 Peserta didik membaca materi 
pertemuan selanjutnya. 




































































Ob 1 Ob 2 Ob 3 
Jumlah  69 80 79  
- 
 
- Deskriptif Persentase (%)  78,4% 90,9% 89,7% 





















 Pendidik mengucapkan salam. 
 Pendidik memimpin doa. 
 Pendidik mengabsen peserta 
didik. 
 Pendidik memberikan apersepsi 
 Pendidik Menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada hari tersebut. 





























2. Stimulation Kegiatan Inti 
 Pendidik memberikan LKPD dan 
meminta peserta didik membaca 
materi sifat-sifat cahaya . 
 Pendidik memperlihatkan 
beberapa gambar tentang sifat-
sifat cahaya 
 Pendidik memancing peserta 




























 Pendidik memberikan masalah 
tentang sifat-sifat cahaya dan 
meminta peserta didik untuk 
Interpretasi 
3 3 3 



















 Pendidik meminta peserta didik 
duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk melakukan praktikum yang 










3 79,2% Baik  
5. Data 
Processing 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat di LKPD. 
Inferensi dan 
pengaturan diri 




6. Verification  Pendidik meminta peserta didik 
untuk membuktikan hasil data 
yang telah dikumpulkan terhadap 
hipotesis dengan berdiskusi. 
 Pendidik meminta beberapa 
kelompok untuk 



















 Pendidik membimbing dan 
mengkaji ulang pemecahan 
masalah sesuai dengan konsep 
IPA  
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menyimpulkan hasil 
diskusi 
 Pendidik memberikan penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
dijelaskan oleh peserta didik 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengumpulkan LKPD yang telah 
dikerjakan. 





























































Ob 1 Ob 2 Ob 3 
penghargaan kepada kelempok 
yang meraih nilai terbaik 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk membaca materi 
pertemuan selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran 
















Jumlah  71 76 73  
- 
 
- Deskriptif Persentase (%)  80,6% 86,4% 82,9% 






















 Pendidik mengucapkan salam. 
 Pendidik memimpin doa. 
 Pendidik mengabsen peserta 
didik. 
 Pendidik memberikan apersepsi 
 Pendidik Menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada hari tersebut. 





























2. Stimulation Kegiatan Inti 
 Pendidik memberikan LKPD dan 
meminta peserta didik membaca 
materi sifat-sifat cahaya . 
 Pendidik memperlihatkan 
beberapa gambar tentang sifat-
sifat cahaya 








































Ob 1 Ob 2 Ob 3 
didik untuk bertanya 
3. Problem 
Statement 
 Pendidik memberikan masalah 
tentang sifat-sifat cahaya dan 
meminta peserta didik untuk 
membuat hipotesis 
Interpretasi 






 Pendidik meminta peserta didik 
duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk melakukan praktikum yang 



















 Pendidik meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat di LKPD. 
Inferensi dan 
pengaturan diri 




6. Verification  Pendidik meminta peserta didik 
untuk membuktikan hasil data 
yang telah dikumpulkan terhadap 
hipotesis dengan berdiskusi. 
 Pendidik meminta beberapa 
kelompok untuk 





















 Pendidik membimbing dan 
mengkaji ulang pemecahan 
masalah sesuai dengan konsep 
IPA  
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menyimpulkan hasil 
diskusi 
 Pendidik memberikan penguatan 
terhadap kesimpulan yang 

















































Ob 1 Ob 2 Ob 3 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengumpulkan LKPD yang telah 
dikerjakan. 
 Pendidik Pendidik memberikan 
penghargaan kepada kelempok 
yang meraih nilai terbaik 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk membaca materi 
pertemuan selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran 




























Jumlah  79 81 78  
- 
 
- Deskriptif Persentase (%)  89,7% 92,0% 88,6% 
















































   
   
   
(Proses Pembelajaran Kelas VIII B Sebagai Kelas Eksperimen Dengan 
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Nomor       : Un.04/F.II.4/PP.00.9/2184/2021    Pekanbaru, 24 Februari 2021 
Sifat : Biasa        
Lamp. : - 




Yth. Kepala Sekolah 
SMP Negeri 3 Bangkinang 
di  
  Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : ABDURRAHMAN NUR 
NIM   : 11711014076 
Semester/Tahun  : VIII (Delapan)/ 2021 
Program Studi  : Tadris IPA 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
 
         
                 a.n. Dekan 




Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 









UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
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Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 
 
 
Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/4245/2021     Pekanbaru,30 Maret 2021 M 
Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Gubernur Riau 
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
     Satu Pintu  
       Provinsi Riau 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : ABDURRAHMAN NUR 
NIM   : 11711014076 
Semester/Tahun  : VIII (Delapan)/ 2021 
Program Studi  : Tadris IPA 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir 
Kritis Peserta Didik pada Materi Sifat-sifat Cahaya di SMP Negeri 3 Bangkinang  
Lokasi Penelitian  : SMP Negeri 3 Bangkinang  
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (30 Maret 2021 s.d 30 Juni 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 





RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 Abdurrahman Nur, lahir di Bangkinang pada 
tanggal 16 Desember 1998, anak kedua dari 
tujuh bersaudara dari pasangan Ayahanda 
Zulbaini dan Ibunda Nurhuda. Penulis 
menyelesaikan pendidikan dasar di Sekolah 
Dasar Negeri 006 Pasir Sialang pada tahun 
2011. Setelah  tamat Sekolah Dasar penulis 
melanjutkan pendidikan ke Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarun 
Nahdhah Thawalib Bangkinang dan selesai 
pada tahun 2014, kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan ke- 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Pada 
tahun 2017 penulis diterima sebagai mahasiswa di jurusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur Mandiri. Pada tahun 2020 penulis 
melaksanakan KKN di kelurahan Tabek Gadang, Kecamatan Bina Widya, dan 
pada tahun yang sama penulis melaksanakan PPL di MTs Al-Muttaqin, 
Pekanbaru. Akhirnya pada tanggal 23 Juli 2021 yang bertepatan pada tanggal 13 
Dzulhijah 1442 H penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan prediket “Cumlaude” dengan IPK 3.72 setelah 
berhasil menyelesaikan dan mempertahankan Skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Pada Materi Sifat-sifat Cahaya di SMP Negeri 3 Bangkinang” dibawah 
bimbingan Ibu Diniya, M.Pd. 
 
